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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah, kondisi, dan 

pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SMP/MTs Negeri se-Kota 

Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang bersifat deskriptif dengan 

menggunakan metode survei dengan menggunakan lembar observasi yang dikutip 

dari Antika Widianti (2011) dan mengadopsi dari Mutia Chansa (2018). Populasi 

penelitian terdiri dari seluruh SMP/MTs Negeri di Kota Palopo, Provinsi Sulawesi 

Selatan yang terdiri atas 15 sekolah, yaitu 14 SMP dan 1 MTs, dengan objek 

penelitian berupa sarana dan prasarana pendidikan jasmani. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan cara 

mengklasifikasikan jenis data dalam bentuk persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana pendidikan jasmani dan olahraga 

di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo dikategorisasikan menunjukkan bahwa SMPN 

1 Kota Palopo, SMPN 3 Kota Palopo, SMPN 5 Kota Palopo, SMPN 8 Kota Palopo, 

SMPN 9 Kota Palopo, dan SMPN 12 Kota Palopo termasuk dalam kategori baik 

sebesar 40%. SMPN 2 Kota Palopo, SMPN 6 Kota Palopo, SMPN 10 Kota Palopo, 

dan SMPN 13 Kota Palopo termasuk dalam kategori sedang sebesar 26,7%. SMPN 

4 Kota Palopo, SMPN 7 Kota Palopo, SMPN 11 Kota Palopo, dan MTsN Kota 

Palopo termasuk dalam kategori kurang sebesar 26,7%. Sarana di SMPN 14 Kota 

Palopo termasuk dalam kategori kurang sekali sebesar 6,7%.  Selain itu 

pengkategorisasian prasarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo bahwa SMPN 3 Kota Palopo, SMPN 4 Kota Palopo, SMPN 

5 Kota Palopo, SMPN 8 Kota Palopo, dan MTsN Kota Palopo termasuk dalam 

kategori baik sebesar 33.3%. SMPN 1 Kota Palopo, SMPN 6 Kota Palopo, SMPN 

7 Kota Palopo, SMPN 9 Kota Palopo, dan SMPN 10 Kota Palopo termasuk dalam 

kategori sedang sebesar 33.3%. SMPN 2 Kota Palopo, SMPN 13 Kota Palopo, dan 

SMPN 14 Kota Palopo termasuk dalam kategori kurang sebesar 20%. Prasarana di 

SMPN 11 Kota Palopo dan SMPN 12 Kota Palopo termasuk dalam kategori sangat 

kurang sebesar 13.3%. 

 

 

Kata kunci: sarana, prasarana, PJOK. 
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MOTTO 

“Success is not final, only an achievement” 

(Wisuda Nur Prasetyawan) 

 

“Jalani saja dulu, pikirkan apa yang bisa dilakukan besok” 

(Ibu) 

 

“Tidak ada yang bisa menjaga rahasiamu lebih baik dari pada dirimu sendiri, 

maka jangan salahkan siapa pun orang yang megungkapkan rahasiamu karena 

kamu sendiri tidak bisa menyembunyikannya. Rahasiamu adalah tawananmu, 

yang jika dilepaskan, itu akan membuatmu menjadi tahanan” 

(Ali bin Abi Thalib) 

  



 

vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan bersyukur Alhamdulillah, saya persembahkan Tugas Akhir Skripsi ini 

kepada: 

1. Kedua orangtua saya yang tercinta, Ibu Hari Setiyaningsih dan Bapak Joko 

Tuhono, saya ucapkan terima kasih atas semua perhatian, semangat, dukungan 

moral dan finansial, serta do’a yang tak pernah henti untuk kesuksesan saya. 

Tidak ada kata-kata yang seindah do’a orangtua. Saya memberikan pengabdian 

dan cinta kepada Ibu dan Bapak. Semoga Ibu dan Bapak selalu diberikan umur 

panjang, rezeki yang berlimpah, dan selalu dilindungi oleh ALLAH SWT. 

2. Adekku Bahtra Nur Hidayah dan Tegar Nur Ramadhan yang selalu memberikan 

dukungan, semangat, perhatian, senyum, dan do’a untuk keberhasilan Tugas 

Akhir Skripsi. 

3. Keluarga besar Trah Sarnu Sastro Sutarjo dan keluarga besar trah Pawiro 

Sukarjo yang selalu memberikan dukungan, perhatian, harapan, dan do’a yang 

tak pernah berhenti untuk sukses menyelesaikan Tugas Akhri Skripsi ini.  



 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Dengan menyebut nama Allah SWT, yang Maha Pengasih dan Penyayang, atas 

segala nikmat dan karunia-Nya, penulisan Tugas Akhri Skripsi ini dilakukan untuk 

memenuhi sebagian persyaratan dalam rangka meraih gelar Sarjana Pendidikan 

dengan judul “Survei Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023”. Alhamdulillah, 

Tugas Akhir Skripsi ini dapat diselesaikan dengan lancar berkat do’a restu, 

dukungan, nasehat, bantuan, dan kerja sama dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

penulis ingin mengucapkan penghargaan dan terima kasih kepada: 

1. Ibu Dr. Tri Ani Hastuti, S.Pd., M.Pd., sebagai dosen pembimbing Tugas Akhir 

Skripsi yang telah banyak menghabiskan waktu untuk memberikan inspirasi, 

dorongan, masukan, dan arahan sehingga dapat berjalan dengan lancar. 

2. Bapak Dr. Hedi Ardiyanto Hermawan, S.Pd., M.Or., yang menjabat sebagai 

Ketua Departemen Pendidikan Olahraga beserta dosen dan staff yang 

memberikan dukungan dan fasilitas selama proses penyusunan Tugas Akhir 

Skripsi. 

3. Bapak Prof. Dr. Wawan Sundawan Suherman, M.Ed., yang menjabat sebagai 

Dekan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri 

Yogyakarta yang telah memberikan persetujuan dalam penyusunan Tugas 

Akhir Skripsi. 

4. Bapak Dr. Nurhadi Santoso, S.Pd., M.Pd., sebagai Dosen Pembimbing 

Akademik yang telah membimbing sepanjang masa perkuliahan. 



 

ix 
 

5. Bapak Suriadi Rahmat, S.Ag., M.Pd., selaku Kepala SMPN 1 Kota Palopo serta 

guru PJOK yang telah memberi ijin dan bantuan dalam pelaksanaan Tugas 

Akhir Skripsi. 

6. Ibu Suwarnita Sago Gani, SE., MM., sebagai Kepala SMPN 2 Kota Palopo dan 

juga guru PJOK yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan Tugas 

Akhir Skripsi. 

7. Bapak Drs. H. Basri M., M.Pd., sebagai Kepala SMPN Kota Palopo dan juga 

guru PJOK yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan Tugas 

Akhir Skripsi. 

8. Ibu HJ. Sitti Hadijah, S.Pd., M.Pd., sebagai Kepala SMPN 4 Kota Palopo dan 

juga guru PJOK yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan Tugas 

Akhir Skripsi. 

9. Bapak Wagiran, S.Pd., M.Pd., sebagai Kepala SMPN 5 Kota Palopo dan juga 

guru PJOK yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan Tugas 

Akhir Skripsi. 

10. Bapak Sahabuddin, S.Pd., sebagai Kepala SMPN 6 Kota Palopo dan juga guru 

PJOK yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan Tugas Akhir 

Skripsi. 

11. Ibu Ipik Jumiati, S.Pd., M.Pd., sebagai Kepala SMPN 7 Kota Palopo dan juga 

guru PJOK yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan Tugas 

Akhir Skripsi. 



 

x 
 

12. Bapak Bahrum Satria, S.Pd., M.Pd., sebagai Kepala SMPN 8 Kota Palopo dan 

juga guru PJOK yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan Tugas 

Akhir Skripsi. 

13. Bapak Iding, S.Pd., sebagai Kepala SMPN 9 Kota Palopo dan juga guru PJOK 

yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi. 

14. Ibu Risna, SE., Gr., sebagai Kepala SMPN 10 Kota Palopo dan juga guru PJOK 

yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi. 

15. Bapak Agustan, S.Pd., M.Pd., sebagai Kepala SMPN 11 Kota Palopo dan juga 

guru PJOK yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan Tugas 

Akhir Skripsi. 

16. Bapak Sukawati Umar, S.Pd., M.Si., M.Pd., sebagai Kepala SMPN 12 Kota 

Palopo dan juga guru PJOK yang memberikan izin dan dukungan dalam 

pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi. 

17. Bapak Juni Asis, S.Fil.I., sebagai Kepala SMPN 13 Kota Palopo dan juga guru 

PJOK yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan Tugas Akhir 

Skripsi. 

18. Bapak Drs. Aripin Jumak., sebagai Kepala SMPN 14 Kota Palopo dan juga guru 

PJOK yang memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan Tugas Akhir 

Skripsi. 

19. Bapak Muh. Nurdin AN, S.Pd., SH., M.Pd., MH., sebagai Kepala MTsN Kota 

Palopo dan juga guru PJOK yang memberikan izin dan dukungan dalam 

pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi. 



 

xi 
 

20. Dosen/Ahli yang telah memberikan instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian Tugas Akhir Skripsi. 

21. Teman-teman kontrakan (Bagus, Izha, Riyad, Akbar, Arief, Yudi) dan keluarga 

besar PJKR C 2019 yang telah memberikan do’a, dukungan, dan memberikan 

motivasi kepada saya selama perkuliahan dan dalam menuntaskan Tugas Akhir 

Skripsi. 

22. Seluruh pihak yang telah memberikan bantuan dan perhatian selama proses 

penulisan Tugas Akhir Skripsi, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

yang tidak tercantum di sini. 

Akhirnya, diharapkan bahwa semua bantuan yang telah diberikan oleh semua 

pihak akan menjadi amal yang bermanfaat dan mendapatkan ridho dari ALLAH 

SWT. Tujuan dari Tugas Akhir Skripsi ini adalah untuk memberikan informasi 

yang bermanfaat dan dapat memperluas wawasan bagi pembaca atau pihak yang 

memerlukannya. 

 

Yogyakarta, 15 Mei 2023 

Yang menyatakan 

 

Wisuda Nur Prasetyawan 

NIM. 19601241107 

 

 

 



 

xii 
 

KATA PENGANTAR 

HALAMAN SAMPUL ....................................................................................  i 

ABSTRAK .......................................................................................................  ii 

SURAT PERYATAAN ...................................................................................  iii 

LEMBAR PERSETUJUAN.............................................................................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN ..........................................................................  v 

MOTTO ...........................................................................................................  vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................  vii 

KATA PENGANTAR .....................................................................................  viii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................  xii 

DAFTAR TABEL ............................................................................................  xiv 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................  xx 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................  xxi 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah ......................................................................  5 

C. Batasan Masalah ............................................................................  5 

D. Rumusan Masalah .........................................................................  6 

E. Tujuan Penelitian...........................................................................  6 

F. Manfaat Penelitian.........................................................................  6 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori...................................................................................  8 

1. Hakikat Pendidikan Jasmani.....................................................  8 

a. Pengertian Pendidikan Jasmani .........................................  8 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani ...............................................  8 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani .................................  11 

2. Hakikat Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani .................  12 

a. Pengertian Sarana Pendidikan Jasmani .............................  12 

b. Pengertian Prasarana Pendidikan Jasmani ........................  13 

3. Manfaat Sarana dan Prasarana ..................................................  15 

4. Standar Sarana dan Prasarana Penunjang Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani dan Olahraga ...............................................................  16 

B. Hasil Penelitian yang Relevan.......................................................  19 

C. Kerangka Berpikir .........................................................................  20 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis atau Desain Penelitian ..........................................................  22 

B. Tempat dan Waktu ........................................................................  23 

C. Populasi dan Sampel .....................................................................  23 

D. Definisi Operasional Variabel .......................................................  25 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ....................................  25 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen .............................................  28 

G. Teknik Analisis Data .....................................................................  28 



 

xiii 
 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian .............................................................................  31 

B. Pembahasan ...................................................................................  101 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian........................................................  105 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan........................................................................................  106 

B. Implikasi Hail Penelitian ...............................................................   107 

C. Saran ..............................................................................................  108 

 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  109 

LAMPIRAN ....................................................................................................  113 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Bermain/Berolahraga ....  17 

Tabel 2. Nama dan Alamat SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo, Provinsi Sulawesi 

Selatan ................................................................................................  24 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen dalam Jumlah dan Kondisi Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Jasmani dan Olahraga .....................................................  26 

Tabel 4. Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen dalam Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Jasmani dan Olahraga .....................................................  27 

Tabel 5. Keterangan Pemberian Poin Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

dan Olahraga ......................................................................................  29 

Tabel 6. Kategorisasi Data Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga .............................................................................................  30 

Tabel 7. Ketersediaan Bola Sepak ...................................................................  31 

Tabel 8. Ketersediaan Gawang Sepakbola .......................................................  32 

Tabel 9. Ketersediaan Jaring Gawang Sepakbola ............................................  33 

Tabel 10. Ketersediaan Lapangan Sepakbola ..................................................  33 

Tabel 11. Ketersediaan Bola Voli ....................................................................  34 

Tabel 12. Ketersediaan Net Voli ......................................................................  34 

Tabel 13. Ketersediaan Lapangan Voli ............................................................  35 

Tabel 14. Ketersediaan Bola Basket ................................................................  36 

Tabel 15. Ketersediaan Jaring Basket ..............................................................  36 

Tabel 16. Ketersediaan Ring Basket ................................................................  37 

Tabel 17. Ketersediaan Lapangan Basket ........................................................  38 

Tabel 18. Ketersediaan Bola Tangan ...............................................................  38 

Tabel 19. Ketersediaan Jaring Gawang Bola Tangan  .....................................  39 

Tabel 20. Ketersediaan Bola Kasti ...................................................................  40 

Tabel 21. Ketersediaan Pemukul Kasti ............................................................  40 



 

xv 
 

Tabel 22. Ketersediaan Bola Rounders ............................................................  41 

Tabel 23 Ketersediaan Pemukul Rounders ......................................................  42 

Tabel 24. Ketersediaan Net Bulutangkis ..........................................................  42 

Tabel 25. Ketersediaan Shuttlecock .................................................................  43 

Tabel 26. Ketersediaan Raket Bulutangkis ......................................................  43 

Tabel 27. Ketersediaan Papan Skor .................................................................  44 

Tabel 28. Ketersediaan Lapangan Bulutangkis ................................................  45 

Tabel 29. Ketersediaan Bed Tenis Meja ..........................................................  45 

Tabel 30. Ketersediaan Net Tenis Meja ...........................................................  46 

Tabel 31. Ketersediaan Bola Tenis Meja .........................................................  46 

Tabel 32. Ketersediaan Meja Tenis Meja ........................................................  47 

Tabel 33. Ketersediaan Net Sepaktakraw ........................................................  48 

Tabel 34. Ketersediaan Bola Sepaktakraw.......................................................  48 

Tabel 35. Ketersediaan Lapangan Sepaktaraw ................................................  49 

Tabel 36. Ketersediaan Galah Lompat Tinggi .................................................  50 

Tabel 37. Ketersediaan Meteran ......................................................................  50 

Tabel 38, Ketersediaan Tiang Lompat Tinggi .................................................  51 

Tabel 39. Ketersediaan Busa Lompat Tinggi ...................................................  51 

Tabel 40. Ketersediaan Mistar Lompat Tinggi ................................................  52 

Tabel 41. Ketersediaan Lapangan Lempar Lembing .......................................  53 

Tabel 42. Ketersediaan Bendera Kecil .............................................................  54 

Tabel 43. Ketersediaan Nomor Dada ...............................................................  54 

Tabel 44. Ketersediaan Tongkat Estafet ..........................................................  55 

Tabel 45. Ketersediaan Start Block ..................................................................  56 

Tabel 46. Ketersediaan Bak Lompat Jauh........................................................  56 



 

xvi 
 

Tabel 47. Ketersediaan Gada  ..........................................................................  57 

Tabel 48. Ketersediaan Simpai ........................................................................  57 

Tabel 49. Ketersediaan Balok Senam ..............................................................  58 

Tabel 50. Ketersediaan Tongkat Senam...........................................................  58 

Tabel 51. Ketersediaan Kaset SKJ ...................................................................  59 

Tabel 52. Ketersediaan Kaset SSB...................................................................  59 

Tabel 53. Ketersediaan Tape Recorder ............................................................  60 

Tabel 54. Ketersediaan Matras .........................................................................  60 

Tabel 55. Ketersediaan Balok Keseimbangan .................................................  61 

Tabel 56. Ketersediaan Bangku Swedia...........................................................  62 

Tabel 57. Ketersediaan Peti Lompat ................................................................  62 

Tabel 58. Ketersediaan Hall Senam .................................................................  63 

Tabel 59. Ketersediaan Pakaian Beladiri .........................................................  63 

Tabel 60. Ketersediaan Samsak Beladiri .........................................................  64 

Tabel 61. Ketersediaan Hall Beladiri ...............................................................  64 

Tabel 62. Ketersediaan Pelampung Renang.....................................................  65 

Tabel 63. Ketersediaan Kepet Renang .............................................................  66 

Tabel 64. Ketersediaan Tali Pelastik ................................................................  66 

Tabel 65. Ketersediaan Tenda ..........................................................................  67 

Tabel 66. Ketersediaan Tongkat ......................................................................  68 

Tabel 67. Ketersediaan Gedung Olahraga .......................................................  69 

Tabel 68. Ketersediaan Halaman Sekolah .......................................................  69 

Tabel 69. Ketersediaan Lapangan Olahraga ....................................................  70 

Tabel 70. Ketersediaan Cone ...........................................................................  71 

Tabel 71. Ketersediaan Cakram .......................................................................  71 



 

xvii 
 

Tabel 72. Ketersediaan Lembing .....................................................................  72 

Tabel 73. Ketersediaan Tolak Peluru ...............................................................  72 

Tabel 74. Ketersediaan Pompa Angin ..............................................................  73 

Tabel 75. Ketersediaan Papan Catur ................................................................  74 

Tabel 76. Ketersediaan Timbangan..................................................................  74 

Tabel 77. Ketersediaan Tali Tambang .............................................................  75 

Tabel 78. Ketersediaan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/Mts 

Negeri se-Kota Palopo .....................................................................  76 

Tabel 79. Kategorisasi Ketersediaan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/Mts Negeri se-Kota Palopo  ...................................................  77 

Tabel 80. Frekuensi Ketersediaan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/Mts Negeri Se-Kota Palopo  ...................................................  77 

Tabel 81. Ketersediaan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo .....................................................................  79 

Tabel 82. Kategorisasi Ketersediaan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo ...............................................  80 

Tabel 83. Kategorisasi Ketersediaan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo ...............................................  80 

Tabel 84. Kondisi Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs Negeri 

se-Kota Palopo .................................................................................  81 

Tabel 85. Nilai Kondisi Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo .....................................................................  82 

Tabel 86. Kategorisasi Kondisi Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo ...................................................  83 

Tabel 87. Frekuensi Kondisi Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga Di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo ...................................................  83 

Tabel 88. Kondisi Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo .....................................................................  84 

Tabel 89. Nilai Kondisi Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo .....................................................................  85 



 

xviii 
 

Tabel 90. Kategorisasi Kondisi Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo ...................................................  86 

Tabel 91. Frekuensi Kondisi Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo ...................................................  86 

Tabel 92. Pemanfaatan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo .....................................................................  87 

Tabel 93. Nilai Pemanfaatan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo ...................................................  88 

Tabel 94. Kategorisasi Pemanfaatan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo ...................................................  89 

Tabel 95. Frekuensi Pemanfaatan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo ...................................................  89 

Tabel 96. Pemanfaatan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo .....................................................................  90 

Tabel 97. Nilai Pemanfaatan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo ...................................................  91 

Tabel 98. Kategorisasi Pemanfaatan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo ...............................................  92 

Tabel 99. Frekuensi Pemanfaatan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo ...................................................  92 

Tabel 100. Jumlah Total Sarana Pendidikan Jasmani dan olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo ..................................................................  94 

Tabel 101. Kategorisasi Total Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo .................................................  95 

Tabel 102. Frekuensi Uji Kategorisasi Total Sarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo .............................  95 

Tabel 103. Hasil Pengkategorisasian Total Sarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo .............................  96 

Tabel 104. Jumlah Total Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo .................................................  98 

Tabel 105. Kategorisasi Total Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo .................................................  98 



 

xix 
 

Tabel 106. Frekuensi Uji Kategorisasi Total Prasarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo .............................  99 

Tabel 107. Hasil Pengkategorisasian Total Prasarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo .............................  99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xx 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Tujuan Pendidikan Jasmani ............................................................  10 

Gambar 2. Kerangka Berpikir ..........................................................................  21 

Gambar 3. Histogram Ketersediaan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 78 

Gambar 4. Histogram Ketersediaan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

 .........................................................................................................  81 

Gambar 5. Histogram Kondisi Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga ......  84 

Gambar 6. Histogram Kondisi Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga .  87 

Gambar 7. Histogram Pemanfaatan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 90 

Gambar 8. Histogram Pemanfaatan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

 .........................................................................................................  93 

Gambar 9. Histogram Kategorisasi Total Sarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga ........................................................................................  97 

Gambar 10. Histogram Kategorisasi Total Prasarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga ........................................................................................  100 

  



 

xxi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Permohonan Bimbingan Tugas Akhir Skripsi ...................  114 

Lampiran 2. Kartu Bimbingan .........................................................................  115 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian.....................................................................  116 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian Pelayanan Terpadu Satu Pintu ...................  120 

Lampiran 5. Instrumen Penelitian ....................................................................  121 

Lampiran 6. Tabel Hasil Observasi ..................................................................  124 

Lampiran 7. Lembar Observasi Penelitian .......................................................  125 

Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian ........................................................  148 

Lampiran 9. Dokumentasi Sarana dan Prasarana .............................................  152 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan sangat penting dalam kehidupan manusia, sebab melalui 

pendidikan manusia dapat hidup sesuai dengan sasaran dan fungsi pendidikan 

nasional. Pendidikan adalah kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan suatu 

masyarakat bahkan negara. Pendidikan akan memberikan kontribusi besar terhadap 

kemajuan suatu masyarakat atau negara. Dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan 

merupakan upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan 

proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi 

diri secara aktif. Tujuannya adalah agar mereka memiliki kekuatan spiritual dan 

keagamaan, kemampuan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang 

baik, serta keterampilan yang diperlukan untuk diri sendiri, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 

45 ayat (1) tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa setiap lembaga 

pendidikan formal dan nonformal harus menyediakan fasilitas yang sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan dan perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan 

tanggung jawab peserta didik. Termasuk dalam hal ini adalah pembelajaran 

pendidikan jasmani yang memerlukan sarana dan prasarana yang memadai di setiap 

sekolah. Berdasarkan pendapat dari Saryono (2008: 33) bahwa idealnya sebuah 

sekolah memiliki sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang baik dan lengkap, 

hal tersebut merupakan syarat terlaksananya proses pembelajaran pendidikan 
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jasmani. Namun, fakta yang ada menunjukkan bahwa fasilitas dan infrastruktur 

untuk pendidikan jasmani kurang memadai untuk mendukung proses pembelajaran. 

Lembaga pendidikan merupakan suatu struktur, yang berfungsi sebagai sistem 

pengajaran. Pemerintah telah berupaya mengembangkan kurikulum pendidikan. 

Inovasi ini menghasilkan kurikulum terbaru yaitu Kurikulum 2013 menjadi acuan 

dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama pada mata pelajaran pendidikan jasmani 

dan olahraga. Untuk mewujudkan (K13) yang telah dirancang oleh pemerintah dan 

memberikan pengajaran pendidikan jasmani dan olahraga, sekolah harus dilengkapi 

dengan fasilitas yang memadai dan memiliki kualitas yang tinggi. Sarana dan 

prasarana yang dimaksud disini mencakup peralatan pembelajaran serta praktik lain 

dari bidang pendidikan jasmani dan olahraga, seperti arena, bola, dan peralatan 

tambahan lainnya untuk olahraga. 

Berdasarkan pendapat Agustina (2014: 11) bahwa mayoritas sekolah di 

Indonesia tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk berbagai jenis olahraga 

yang terkait dengan pelajaran pendidikan jasmani. Pada saat proses pembelajaran 

jasmani peserta didik sebaiknya tidak menunggu bergiliran dan mengalami antrian 

saat menggunakan fasilitas pendidikan jasmani. Jika hal ini terjadi, maka kebugaran 

peserta didik akan terganggu karena banyak dari mereka yang beristirahat dan tidak 

aktif bergerak. Sebagaimana pendapat (Parjiono, 2015: 3) bahwa prasarana 

merupakan elemen dari fasilitas yang penting untuk melaksanakan tugas-tugas 

sekolah. Dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani di sekolah, 

keberhasilan optimal sangat bergantung pada berbagai faktor, seperti guru, murid, 
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fasilitas pendidikan jasmani, perangkat pembelajaran, tujuan, teknik, lingkungan, 

dan penilaian (Suryobroto, 2004: 2). 

Proses pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani kurang berjalan secara 

efektif apabila tidak didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang 

menunjang, yaitu alat dan fasilitas. Berdasarkan pendapat dari Saryono dan Bangun 

(2016: 24) Sarana dan prasarana adalah salah satu unsur yang menunjang 

keberhasilan pendidikan jasmani. Mempertimbangkan kebutuhan mata pelajaran 

ini banyak sarana dan prasarana yang digunakan agar terwujudnya pembelajaran 

yang efektif. Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan yang diatur dalam 

Permendiknas Nomor 24 Tahun 3007 yang berisi tentang “Standar Sarana dan 

Prasarana di SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, dijelaskan dalam Pasal 1 bahwa 

standar sarana dan prasarana harus mencantumkan standar minimal”. Menurut 

peraturan tersebut, sarana dan prasarana yang tidak memenuhi standar minimal 

akan mengganggu proses belajar mengajar, sehingga pencapaian tujuan pendidikan 

kurang optimal. 

Berdasarkan observasi awal diperoleh beberapa informasi terkait sarana dan 

prasarana yang ada di SMP/MTs Negeri di Kota Palopo. Permasalahan yang 

pertama terkait ketersediaan sarana di sekolah, seperti untuk alat atletik cakram 4 

buah, lembing 5 buah, tolak peluru 5 buah, tongkat estafet 4 buah, sehingga jumlah 

tersebut dianggap kurang. Sehingga kurangnya ketersediaan sarana pendidikan 

akan menghambat memanipulasi gerak pada peserta didik. Peserta didik akan 

mengantre dan bergantian dalam menggunakan peralatan pendidikan jasmani, 

peserta didik akan menjadi bosan dan peserta didik akan banyak beristirahat. 
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Ketersediaan prasarana di sekolah seperti tempat yang dijadikan pembelajaran 

pendidikan jasmani dan olahraga yang sekolah di kota belum tentu ada di sekolah 

yang lainnya, seperti bak lompat jauh, lapangan voli, lapangan basket dan lainnya. 

Permasalahan yang kedua terkait kondisi sarana di sekolah, seperti bola sepak 

yang rusak serta beberapa bola sepak yang bocor, lembing yang sudah rusak serta 

warna catnya pudar, beberapa shuttlecock badminton yang sudah rusak serta tidak 

layak dipakai, dan beberapa alat lainnya tidak layak untuk dipakai. Kondisi 

prasarana di sekolah seperti tempat yang dijadikan pembelajaran pendidikan 

jasmani dan olahraga seperti di beberapa sekolah untuk lapangannya sendiri banyak 

bebatuan yang dapat melukai peserta didik. Sehingga menghambat peserta didik 

dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga. 

Permasalahan yang ketiga terkait pemanfaatan sarana di sekolah, seperti 

beberapa alat yang ada di sekolah yang jarang dipakai padahal di dalam materi 

pembelajaran ada materi tersebut. Akibatnya terjadi kerusakan terhadap sarana 

yang ada di sekolah dan menjadi terbengkalai karena tidak dipakai. Pemanfaatan 

prasarana di sekolah seperti lapangan yang seharusnya dijadikan tempat 

pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga malah dipakai buat tempat parkir. 

Sehingga membuat proses mengajar pendidikan jasmani dan olahraga menjadi 

terhambat. 

Dari permasalahan-permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota 

Palopo Provinsi Sulawesi Selatan, sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
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Nasional Nomor 24 tahun 2007. Oleh karena itu, peneliti berupaya mencari 

kenyataan yang tersedia di lapangan untuk menarik kesimpulan tentang jumlah, 

kondisi, dan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga 

yang tersedia di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. Dari 

uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti berkeinginan untuk 

mengadakan suatu penelitian yang berjudul “Survei Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs Negeri Se-Kota Palopo Provinsi 

Sulawesi Selatan Tahun 2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Kelengkapan sarana sepeti alat yang tidak memadai serta prasarana di setiap 

sekolah berbeda-beda. 

2. Kondisi beberapa sarana seperti alat sebagian ada yang rusak dan tidak layak 

untuk dipakai serta ada beberapa sekolah kondisi lapangan banyak 

bebatuannya. 

3. Pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani untuk beberapa alat 

yang ada di sekolah yang jarang dipakai padahal di dalam materi pembelajaran 

serta prasarana seperti lapangan yang dijadikan tempat parkir. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran yang berbeda-beda, perlu 

adanya batasan-batasan masalah sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas 

dan terarah pada sasaran. Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, maka 
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permasalahan akan dibatasi pada jumlah, kondisi, serta pemanfaatan sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri Se-Kota Palopo 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan menjadi: “Bagaimana jumlah ketersediaan, kondisi, dan pemanfaatan 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota 

Palopo Provinsi Sulawesi Selatan” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah ketersediaan, kondisi, dan 

pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan mengetahui sarana dan prasarana pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di SMP/MTs Negeri Se-Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan, 

diharapkan dapat memberikan manfaat berupa: 

1. Secara teoritis 

a. Mampu memberikan tambahan ilmu pengetahuan yang dapat digunakan 

sebagai acuan maupun rujukan pengembangan, penelitian, maupun pengabdian 

terhadap pendidikan jasmani terutama hubungannya dengan sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani dan olahraga. 
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b. Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai sarana 

dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga yang ada di SMP/MTs Negeri 

se-Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Secara praktis 

a. Bagi penulis 

Mampu memberikan wawasan serta pengalaman dalam dunia pendidikan 

jasmani di sekolah terutama terkait sarana dan prasarananya. 

b. Bagi sekolah 

1) Sebagai bahan pertimbangan agar melengkapi sarana dan prasarana yang ada 

sesuai dengan standar minimal yang sudah ada di Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 24 Tahun 2007. 

2) Mampu memberikan gambaran terhadap keadaan sarana dan prasarana penjas 

di sekolah sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas sekolah itu sendiri mulai 

dari pengadaan, penggunaan, serta perawatan sarana dan prasarana penjas. 

c. Bagi pemerintah 

Mampu memberikan informasi terkait keadaan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah sehingga dapat dilakukan pengawasan 

serta perbaikan terhadap kualitas pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pendidikan Jasmani 

a. Pengertian Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani merupakan rangkaian interaksi antara siswa dan 

lingkungan sekitar, dengan melibatkan aktivitas fisik yang terorganisir dengan baik 

untuk mencapai keseimbangan manusia secara keseluruhan (Sukintaka, 2003: 5). 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, 

permainan, atau olahraga tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

maksimal (Husdarta, 2009: 18). 

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan menyeluruh yang 

menekankan pada aktivitas fisik, mental, sosial, dan emosional (Kristiyandaru, 

2010: 3). Sedangkan pendapat Rosdiani (2013: 137) bahwa pendidikan jasmani 

adalah suatu proses terencana secara sistematis dengan menggunakan kegiatan 

jasmani untuk mengembangkan dan meningkatkan perkembangan persepsi, 

kognitis, neuromuskuler, dan emosional seseorang dalam pendidikan nasional. 

Oleh karena itu, berdasarkan beberapa pendapat tersebut bahwa pendidikan 

jasmani adalah interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya melalui 

aktivitas fisik untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan motorik, 

kognitif, persepsi dan sportivitas melalui aktivitas jasmani. 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, 
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penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidup sehat dan pengenalan 

lingkungan bersih melalui pembekalan pengalaman belajar menggunakan aktivitas 

jasmani terpilih dan dilakukan secara sistematis yang dilandasi nilai-nilai keimanan 

dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa (Kementerian Pendidikan dan 

Budaya, 2016: 1). 

Pendidikan jasmani tentu akan sangat berguna bagi kehidupan seseorang 

karena dalam prosesnya pendidikan jasmani memiliki tujuan yang mengarah pada 

perkembangan berbagai aspek kehidupan. Menurut Asri dalam Asmawi (2022) 

bahwa pendidikan jasmani adalah bagian terpenting dalam sebuah proses 

pendidikan, tujuannya adalah untuk mengembangkan serta meningkatkan kualitas 

fisik, mental, dan emosional siswa yang dilakukan secara sistematis melalui 

aktivitas fisik, gerak dan kegiatan olahraga. Pendidikan jasmani yang terangkum 

dalam mata pelajaran PJOK di sekolah harus mampu mengembangkan berbagai 

macam aspek dalam diri peserta didik. Tidak ada mata pelajaran lain yang 

tujuannya sedemikian majemuk dan selengkap PJOK, bukan hanya perkembangan 

aspek jasmani tetapi juga aspek mental, sosial, dan moral (Purnomo dkk., 2022). 

Tujuan dari adanya pendidikan jasmani adalah (1) meningkatkan keterampilan 

fisik; (2) meningkatkan kebugaran jasmani dan menjaga kondisi tubuh peserta 

didik; (3) meningkatkan pengetahuan serta pemahaman mengenai fisik dan sosial; 

(4) mendorong perkembangan keterampilan peserta didik (Bangun, 2016: 3). 

Berdasarkan pendapat Husdarta, (2009: 19) bahwa menggambar tujuan dari 

pendidikan jasmani yang meliputi tiga ranah sebagai satu kesatuan. 
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Gambar 1. Tujuan Pendidikan Jasmani (Husdarta, 2009:19) 

Selanjutnya berdasarkan pendapat Susanto (2017: 37) menjelaskan terkait 

tujuan pendidikan jasmani yaitu: 

1) Membentuk landasan karakter yang kokoh melalui internalisasi nilai dalam 

pendidikan jasmani. 

2) Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap moderat, sikap sosial dan 

toleransi dalam konteks keragaman budaya, suku, dan agama. 

3) Mengutamakan sportivitas, kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, 

kepercayaan diri, dan demokrasi melalui aktivitas jasmani. 

4) Mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknik serta strategi 

berbagai permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, senam, aktivitas 

ritmik, akuatik (aktivitas air) dan pendidikan luar kelas (outdoor education). 

5) Mengetahui dan memahami konsep aktivitas jasmani sebagai informasi untuk 

mencapai kesehatan, kebugaran dan pola hidup sehat.  
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c. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani 

Berdasarkan pendapat Samsudin (2008: 27) bahwa ruang lingkup mata 

pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

1) Permainan dan olahraga, meliputi: olahraga tradisional, permainan eksplorasi 

gerak, keterampilan lokomotor non lokomotor, dan manipulatif, atletik, kasti, 

rounder, kippers, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan, 

bulutangkis, dan beladiri, serta aktivitas lainnya. 

2) Aktivitas pengembangan, meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen 

kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya. 

3) Aktivitas senam, meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat, 

ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya. 

4) Aktivitas ritmis, meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam aerobic 

serta aktivitas lainnya. 

5) Aktivitas air, meliputi: permainan di air, keselamatan air, keterampilan bergerak 

di air, dan renang serta aktivitas lainnya. 

6) Pendidikan luar kelas, meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan lingkungan, 

berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung. 

7) Kesehatan, meliputi: penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-

hari, merawat lingkungan sehat, mencegah dan merawat cedera, mengatur 

waktu istirahat yang tepat dan berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. 

Aspek kesehatan merupakan aspek tersendiri, dan secara implicit masuk dalam 

semua aspek. 
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Standar Isi pada Pendidikan 

Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah 

disebutkan bahwa ruang lingkup pendidikan jasmani dan olahraga sebagai berikut: 

1) Praktik hasil analisis keterampilan gerak spesifik berupa permainan dan 

olahraga, aktivitas senam, aktivitas gerak berirama serta aktivitas permainan 

dan olahraga air (kondisional); 

2) Analisis fakta, konsep, dan prosedur dalam melakukan keterampilan gerak 

spesifik berupa permainan dan olahraga, aktivitas senam, aktivitas gerak 

berirama serta aktivitas permainan dan olahraga air (kondisional); dan 

3) Analisis fakta, konsep dan prosedur serta praktik pengembangan kebugaran 

jasmani berdasarkan prinsip latihan frequency, intensity, time type (FITT) dan 

pengukurannya untuk mendapatkan status kebugaran baik serta pola perilaku 

hidup sehat sehari-hari dalam kehidupan sosial. 

2. Hakikat Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

a. Pengertian Sarana Pendidikan Jasmani 

 Sarana adalah semua perangkat perlengkapan, bahan, dan perabot yang secara 

langsung dimanfaatkan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah (Bafadal, 2003: 

2). Seperti yang dikemukakan oleh Wahyuningrum (2004: 5) bahwa sarana 

pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, 

yang dapat berupa benda bergerak maupun benda yang tidak bergerak untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 
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 Sarana atau alat adalah semua yang dibutuhkan untuk pembelajaran pendidikan 

jasmani, mudah dipindah bahkan dibawa oleh pelakunya atau siswa. Contoh: bola, 

raket, pemukul, tongkat, balok, selendang, gada, bed, shuttle cock, dll. Sarana atau 

alat sangat penting dalam memberikan motivasi peserta didik untuk bergerak aktif, 

sehingga siswa sanggup melakukan aktivitas dengan sungguh-sungguh yang 

akhirnya tujuan aktivitas dapat tercapai (Suryobroto, 2004: 4). 

 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sarana adalah segala 

perlengkapan yang diperlukan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani yang 

dapat dengan mudah dipindahkan agar tercapainya tujuan pendidikan jasmani. 

Misalnya bola, raket, pemukul, tongkat, balok, selendang, gada, bed, shuttlecock, 

dan lain-lain. 

b. Pengertian Prasarana Pendidikan Jasmani 

 Pada acara perlombaan yang diadakan di sekolah, masih belum berjalan dengan 

baik karena tidak tersedianya fasilitas olahraga seperti gedung olahraga atau 

lapangan atletik. Gedung olahraga menjadi salah satu fasilitas yang bisa digunakan 

sebagai tempat pertandingan untuk beberapa cabang olahraga. Gedung olahraga 

bisa difungsikan sebagai tempat pertandingan untuk badminton, bola voli, dan lain-

lain, sedangkan lapangan atletik atau stadion atletik bisa mencakup lapangan 

lompat jauh, lintasan lari, lempar lembing, dan lain-lain. 

 Semua yang telah disebutkan di atas ialah contoh-contoh fasilitas olahraga 

yang standar. Namun, pengajaran pendidikan jasmani terkadang hanya dilakukan 

di halaman sekolah atau lapangan yang dekat. Kondisi ini disebabkan oleh 

sedikitnya fasilitas yang memenuhi standar di sekolah-sekolah. 
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 Pada kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa prasarana adalah segala 

hal menjadi pendukung utama terlaksananya suatu proses seperti usaha, 

pembangunan, proyek, dan lain sebagainya. Berdasarkan pendapat dari Soepartono 

(2000: 5) bahwa prasarana pendidikan jasmani memiliki sifat yang relatif tetap dan 

berfungsi untuk memudahkan atau memfasilitasi proses tersebut. Selain itu, 

Soepartono (2000: 6) menjelaskan juga bahwa prasarana olahraga merupakan 

terjemahan dari “Facilities” yaitu sesuatu yang dapat dimanfaatkan dan digunakan 

dalam pelaksanaan olahraga atau pendidikan jasmani. 

 Prasarana atau perkakas adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani, mudah dipindah (bisa semi permanen) tetapi 

kuat dan tahan lama. Contoh: matras, peti lompat, kuda-kuda, palang tunggal, 

palang sejajar, palang bertingkat, meja tenis meja, trampoline dan lain-lain. 

Perkakas ini sebaiknya tidak sering dipindahkan, agar tidak mudah rusak, kecuali 

jika memang tempatnya terbatas sehingga selalu harus dibongkar pasang 

(Suryobroto, 2004: 4).  

 Menurut Suryobroto (2004: 4) bahwa prasarana atau fasilitas merupakan segala 

sesuatu yang diperlukan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, bersifat 

tetap atau tidak dapat dipindahkan. Contohnya meliputi lapangan (untuk sepak bola, 

bola voli, bola basket, bola tangan, bola keranjang, tenis lapangan, bulutangkis, 

softball, hoki dan lain-lain), aula (hall), kolam renang, dan sebagainya. Fasilitas 

tersebut harus memenuhi standar minimal untuk proses pembelajaran, seperti 

ukuran yang sesuai dengan kebutuhan, kebersihan, pencahayaan yang cukup, 
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sirkulasi udara yang lancar, dan tidak membahayakan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 Berdasarkan beberapa pendapat tentang prasarana tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa prasarana pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah 

fasilitas penunjang utama secara langsung atau tidak langsung dengan 

terselenggaranya suatu kegiatan proses pembelajaran. Kelancaran proses 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bergantung pada 

ketersediaan prasarana yang memadai dan baik. Ketersediaan prasarana yang 

memadai dan baik akan mendukung proses pembelajaran pendidikan jasmani dan 

kesehatan yang efektif bagi peserta didik. Sebaliknya, jika prasarana tidak lengkap, 

proses pembelajaran tidak akan efektif bagi peserta didik.  

3. Manfaat Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana dan sumber daya pendidikan merupakan hal yang krusial 

dalam menunjang proses pendidikan di sekolah. Keadaan prasarana dan sarana 

pendidikan yang dimiliki sekolah, serta administrasian dan pendayagunaan sumber 

daya tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja program 

pendidikan di sekolah (Fuad, 2016: 1). 

Berdasarkan pendapat Nugroho (2004: 9) bahwa sarana dan prasarana di 

sekolah adalah pengembangan kemampuan berolahraga, karena tanpa adanya 

sarana dan prasarana akan tersendat-sendat atau alat yang dipakai dalam mencapai 

tujuan. Sarana pendidikan jasmani berupa bola, tongkat, pemukul, raket, balok, 

selendang, bet, gada, shuttlecock. Sedangkan prasarana pendidikan jasmani dapat 

berupa peti lompat, matras, palang tunggal, kuda-kuda, palang bertingkat, palang 
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sejajar. Perkakas ini harus ditempatkan di tempat yang tetap agar tidak mudah 

rusak, kecuali jika ruangannya terbatas dan harus dibongkar pasang. 

4. Standar Sarana dan Prasarana Penunjang Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani dan Olahraga 

 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 

Tahun 2007 tentang standar minimal ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani dan olahraga untuk tingkat SMP, dijelaskan hal-hal berikut: 

a. Tempat bermain/berolahraga berfungsi sebagai tempat bermain, berolahraga, 

pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

b. Tempat bermain/berolahraga memiliki rasio luas minimum 3 m2/peserta didik. 

Jika jumlah peserta didik kurang dari 334, luas minimum tempat 

bermain/berolahraga 1000 m2. Di dalam luas tersebut terdapat ruang bebas 

untuk berolahraga dengan ukuran 30 m x 20 m. 

c. Tempat bermain/berolahraga yang berupa ruang terbuka harus ditanami pohon 

penghijauan. 

d. Tempat bermain/berolahraga ditempatkan di lokasi yang tidak mengganggu 

proses pembelajaran di kelas. 

e. Tempat bermain/berolahraga tidak boleh digunakan untuk tempat parkir. 

f. Ruang bebas yang dimaksud harus memiliki permukaan datar, drainase yang 

baik, dan tidak ada pohon, saluran air, atau benda-benda lain yang mengganggu 

kegiatan olahraga. 

g. Tempat bermain/berolahraga dilengkapi dengan sarana seperti yang tercantum 

di bawah ini: 
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Tabel 1. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Bermain/Berolahraga. 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Peralatan bola voli 2 set/sekolah Minimal 6 bola 

2 Peralatan sepak bola 1 set/sekolah Minimal 6 bola 

3 Peralatan bola basket 1 set/sekolah Minimal 6 bola 

4 Peralatan senam 1 set/sekolah Minimal matras, peti 

loncat, bola plastik, 

tongkat, palang tunggal, 

gelang. 

5 Peralatan atletik 1 set/sekolah Minimal lembing, 

cakram, peluru, tongkat 

estafet, bak loncat. 

(Sumber. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2007) 

Berdasarkan pendapat Soekatamsi (1996: 5-60) menyatakan bahwa standar 

pemakaian sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga untuk kelas 

dengan jumlah siswa sekitar 32 orang adalah sebagai berikut: 

1) Sarana dan prasarana cabang olahraga atletik 

a) 8 start block, 1 start block untuk 4 siswa. 

b) 8 tongkat estafet, 1 tongkat estafet untuk 4 siswa. 

c) 16 buah lembing, 1 lembing untuk 2 siswa. 

d) 16 cakram, 1 cakram untuk 2 siswa. 

e) 16 peluru, 1 peluru untuk 2 siswa. 

f) 2 buah lapangan lempar lembing. 

g) 2 buah lapangan lompat jauh. 
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h) 2 buah lapangan lompat tinggi. 

2) Sarana dan prasarana cabang olahraga permainan 

a) 11 bola kaki, 1 bola kaki untuk 3 siswa. 

b) 11 bola voli, 1 bola voli untuk 3 siswa. 

c) 11 bola basket, 1 bola basket untuk 3 siswa. 

d) 11 bola tangan, 1 bola tangan untuk 3 siswa. 

e) 2 buah lapangan bola voli. 

f) 1 buah lapangan bola basket. 

g) 1 buah lapangan sepakbola. 

h) 1 buah lapangan bola tangan. 

3) Sarana dan prasarana cabang olahraga senam 

a) 16 hop rotan, 1 hop rotan untuk 2 siswa. 

b) 6 matras, 1 matras untuk 4 siswa. 

c) 2 peti lompat, 1 peti lompat untuk 16 siswa. 

d) 16 tali lompat, 1 tali lompat untuk 2 siswa. 

e) 1 balok titian. 

f) 1 palang tunggal. 

g) 2 tape recorder. 

h) 2 kaset senam. 

4) Sarana dan prasarana cabang olahraga beladiri 

a) 2 pakaian beladiri, 1 untuk putra dan 1 untuk putri. 

b) 2 buah boady protector. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan tentu memiliki tujuan untuk memajukan ilmu 

pengetahuan dan menyelesaikan masalah sebelumnya ditemukan. Penelitian yang 

relevan dimaksudkan untuk memberikan perspektif tambahan dan mengungkapkan 

hasil penelitian sebelumnya dengan masalah yang hampir sama dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

meliputi: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2022) dalam penelitian yang berjudul 

“Survei Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMA, 

SMK, dan MAN se-Kecamatan Temanggung”. Menurut data penelitian yang 

dilakukan di seluruh sekolah menengah di Kecamatan Temanggung, termasuk 

SMA, SMA, dan MAN, ditemukan bahwa: kategori “Sangat Baik” sejumlah 0 

sekolah dengan persentase (0%), “Baik” sejumlah 3 sekolah dengan persentase 

(37,5%), “Sedang” sejumlah 3 sekolah dengan persentase (37,5%), “Kurang” 

sejumlah 1 sekolah dengan persentase (12,5%), “Kurang Sekali” sejumlah 1 

sekolah dengan persentase (12,5%). Kondisi sarana dan prasarana Pendidikan 

jasmani dan olahraga, menunjukkan bahwa pada kategori “Sangat Baik” 

sejumlah 1 sekolah dengan persentase (12,5%), “Baik” sejumlah 1 sekolah 

dengan persentase (12,5%), “Sedang” sejumlah 4 sekolah dengan persentase 

(50%), “Kurang” sejumlah 2 sekolah dengan persentase (25%), dan “Kurang 

Sekali” sejumlah 0 sekolah dengan persentase (0%). Status kepemilikan sarana 

dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga, menunjukkan bahwa pada 

kategori “Sangat Baik” sejumlah 1 sekolah dengan persentase (12,5%), “Baik” 
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sejumlah 1 sekolah dengan persentase (12,5%), “Sedang” sejumlah 3 sekolah 

dengan persentase (37,5%), “Kurang” sejumlah 3 sekolah dengan persentase 

(37,5%), “Kurang Sekali” sejumlah 0 sekolah dengan persentase (0%). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sejati (2021) dalam penelitian yang berjudul 

“Survei Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 

Negeri Se-Kecamatan Pengsih Kabupaten Kulonprogo Tahun 2021”. Dari hasil 

studi di Sekolah Dasar Negeri di seluruh Kecamatan Kulonprogo Kabupaten 

Kulonprogo pada tahun 2021, ditemukan bahwa: tongkat yang berjumlah 242 

buah dengan kondisi baik ada 223 dengan perolehan persentase 92,14%, 

sedangkan kondisi rusak ada 19 buah. Perkakas pendidikan jasmani terbanyak 

adalah matras yang berjumlah 67 buah dengan kondisi baik ada 47 buah dengan 

perolehan persentase 80%, sedangkan yang rusak berjumlah 20 buah. Fasilitas 

pendidikan jasmani dari seluruh SD Negeri Se-Kecamatan Pengsih sebagian 

mempunyai lapangan untuk pembelajaran pendidikan jasmani dan sebagian 

memakai halaman sekolah sebagai penggantinya. 

C. Kerangka Berpikir 

Sarana dan prasarana pendidikan jasmani di sekolah memiliki peran yang 

sanagt vital dalam proses pembelajarannya. Asrori (2022) menyebutkan bahwa 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani adalah salah satu faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan pembelajaran. Sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

dan olahraga yang terpenuhi akan membuat proses pembelajaran berjalan dengan 

lancar sehingga tujuan utama dari pendidikan jasmani juga dapat tercapai. Proses 

kerangka berpikir disajikan dalam bagan berikut ini: 
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Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis atau Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian 

survei yang mengamati dan mencatat kondisi objek atau subjek di lapangan. 

Penelitian survei merupakan teknik penelitian untuk memperoleh dan 

mengumpulkan informasi dengan informasi dengan memiliki alat pengumpulan 

data berupa lembar observasi atau buku catatan. Penelitian ini mendeskripsikan 

jumlah, kondisi serta pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan 

olahraga yang ada di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. 

Menurut Sugiyono (2014: 11) menyatakan bahwa metode kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

yang digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Alat penelitian 

yang digunakan dalam pengumpulan data, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, yang tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Menurut Sugiyono (2014: 12) menyatakan bahwa penelitian survei adalah 

penelitian yang dilakukan pada populasi besar atau kecil, tetapi bahan yang akan 

diteliti adalah data dari sampel yang diambil dari populasi untuk menemukan 

kejadian relatif, distribusi dan hubungan antara variabel sosisologis dan psikologis. 

Penelitian survei adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian survei, peneliti 

bertanya kepada beberapa orang (disebut responden) tentang kepercayaan, 

pendapat, karakteristik, objek, dan perilaku masa lalu dan sekarang. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP/MTs Negeri Se-Kota Palopo Provinsi 

Sulawesi Selatan Tahun 2023 yang terdiri atas 1 MTs Negeri dan 14 SMP Negeri. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 tepatnya 

pada bulan Februari 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah domain umum yang terdiri atas objek/subjek dengan jumlah 

dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk mempelajarinya dan 

menarik kesimpulan darinya (Sugiyono, 2015: 61). Populasi dalam penelitian ini 

adalah SMP/MTs Negeri Se-Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 15 

sekolah. Semua populasi digunakan sebagai objek, sehingga penelitian ini dapat 

dikatakan sebagai penelitian populasi. Dalam penelitian ini teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik total sampling. Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel di mana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi 

(Sugiyono, 2013). Alasan dilakukannya total sampling karena menurut Sugiyono 

(2013) jumlah populasi yang kurang dari 100 maka jumlah populasi yang 

digunakan sebagai sampel penelitian. Di bawah ini adalah data populasi penelitian: 
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Tabel 2. Nama dan Alamat SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo, Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

No Nama Sekolah Alamat Sekolah 

1 SMP Negeri 1 Kota Palopo 

Jl. Andi Pangerang No. 2, Luminda, 

Kec. Wara Utara, Kota Palopo, 

Sulawesi Selatan 

2 SMP Negeri 2 Kota Palopo 

Jl. Simpurusiang No. 12, 

Tomarundung, Kec. Wara Barat, Kota 

Palopo, Sulawesi Selatan 

3 SMP Negeri 3 Kota Palopo 
Jl. Andi Kambo, Salekoe. Kec. Wara 

Timur, Kota Palopo, Sulawesi Selatan 

4 SMP Negeri 4 Kota Palopo 

Jl. Andi Kambo, Malanturung, Kec. 

Wara Timur, Kota Palopo, Sulawesi 

Selatan 

5 SMP Negeri 5 Kota Palopo 
Jl. Domba, Temmalebba, Kec. Bara. 

Kota Palopo, Sulawesi Selatan 

6 SMP Negeri 6 Kota Palopo 

Jl. Pongsimpin, Mungkajang, Kec. 

Mungkajang, Kota Palopo, Sulawesi 

Selatan 

7 SMP Negeri 7 Kota Palopo 

Jl. Andi Pangerang No. 6, Luminda, 

Kec. Wara Utara, Kota Palopo, 

Sulawesi Selatan 

8 SMP Negeri 8 Kota Palopo 
Jl. Dr. Ratulangi No. 66, Balandai, 

Kota Palopo, Sulawesi Selatan 

9 SMP Negeri 9 Kota Palopo 

Jl. Dr. Ratulangi Km 11, Maroangin, 

Kec. Telluwanua, Kota Palopo, 

Sulawesi Selatan 

10 SMP Negeri 10 Kota Palopo 

Jl. Yogie. S. Memet, Songka, Kec. 

Wara Selatan, Kota Palopo, Sulawesi 

Selatan 

11 SMP Negeri 11 Kota Palopo 

Jl. Sultan Hasanuddin Km 10, Battang, 

Kec. Wara Barat, Kota Palopo, 

Sulawesi Selatan 

12 SMP Negeri 12 Kota Palopo 

Jl. Pendidikan, Sumarambu, Kec. 

Telluwanua, Kota Palopo, Sulawesi 

Selatan 

13 SMP Negeri 13 Kota Palopo 
Jl. Kambo, Kambo, Kec. Mungkajang, 

Kota Palopo, Sulawesi Selatan 

14 SMP Negeri 14 Kota Palopo 

Jl. Salubattang, Salubattang, Kec. 

Telluwanua, Kota Palopo, Sulawesi 

Selatan 

15 MTs Negeri Kota Palopo 
Jl. Andi Kambo, Salekoe, Kec. Wara 

Timur, Kota Palopo, Sulawesi Selatan 
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dari penelitian ini adalah jumlah, kondisi, dan 

pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga sebagai 

pendukung pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga 

sehingga dapat dilaksanakan secara maksimal sesuai dengan perannya. Jumlah 

menjelaskan ada atau tidak ada serta berapa banyak sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, kondisi menjelaskan tentang seberapa 

baik keadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga yang masih 

baik maupun yang rusak, sementara pemanfaatan menjelaskan tentang seberapa 

efektif pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga. Agar 

dapat mengetahui semua hal tersebut, digunakan lembar observasi untuk mencatat 

jumlah, kondisi, dan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan 

olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dipakai dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data 

menggunakan teknik survei/observasi. Survei ini dilakukan secara langsung dengan 

mengunjungi sekolah-sekolah dan mengamati situasi sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani dan olahraga di setiap sekolah tersebut. Peneliti kemudian 

menggunakan lembar observasi/angket sebagai alat pengambilan dan pengumpulan 

data. 
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2. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang dipakai merupakan metode survei dengan 

menggunakan lembar observasi sebagai alat pengumpulan data untuk mencatat 

hasil dari survei yang dilakukan oleh peneliti. Instrumen yang digunakan 

merupakan  penelitian dari Antika Windianti (2011) dan Ade Bramanto (2013) yang 

telah divalidasi oleh Bapak Dr. Agus Sumhendartin Suryobroto, M.Pd. Selain itu, 

penelitian dari Mutia Chansa (2018) juga diadopsi dan telah divalidasi oleh Ibu Dr. 

Tri Ani Hastuti, S.Pd., M.Pd. Di bawah ini disajikan tabel kisi-kisi instrumen 

penelitian: 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen dalam Jumlah dan Kondisi Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

Variabel Faktor Indikator Butir Jumlah 

Sarana dan 

Prasarana 

Pendidikan Jasmani 

dan Olahraga 

Alat 

1.1.Permainan  1 s/d 20 20 

1.2.Atletik 21 s/d 26 6 

1.3.Senam 27 s/d 33 7 

1.4.Beladiri 34 1 

1.5.Akuatik 35, 36 2 

1.6.Aktivitas Luar 

Kelas 

37 s/d 39 
3 

Perkakas 

1.1.Permainan 40 s/d 43 4 

1.2.Atletik 44 s/d 46 3 

1.3.Senam 47 s/d 50 4 

1.4.Beladiri 51 1 

1.5.Akuatik - - 

1.6.Aktivitas Luar 

Kelas 

- 
- 

Fasilitas 

1.1.Permainan 52 s/d 55 5 

1.2.Atletik 56 s/d  58 3 

1.3.Senam 59 1 

1.4.Beladiri 60 1 

1.5.Akuatik - - 

1.6.Aktivitas Luar 

Kelas 

61 s/d 63 
3 

Jumlah Total 63 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen dalam Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Jasmani dan Olahraga 

Variabel Faktor Indikator Butir 
Kategori 

Jumlah 
SL KD TP 

Sarana dan 

Prasarana 

Pendidikan 

Jasmani 

Olahraga 

dan 

Kesehatan 

Alat 

1.1. Permainan 1 s/d 

20 

   
20 

1.2. Atletik 21 

s/d 

26 

   

6 

1.3. Senam 27 

s/d 

33 

   

7 

1.4. Beladiri 34    1 

1.5. Akuatik 35, 

36 

   
2 

1.6. Aktivitas Luar 

Kelas 

37 

s/d 

39 

   

3 

Perkakas 

1.1 Permainan 40 

s/d 

43 

   

4 

1.2. Atletik 44 

s/d 

46 

   

3 

1.3. Senam 47 

s/d 

50 

   

4 

1.4. Beladiri 51    1 

1.5. Akuatik -    - 

1.6. Aktivitas Luar 

Kelas 

-    
- 

Fasilitas 

1.1 Permainan 52 

s/d 

55 

   

5 

1.2 Atletik 56 

s/d 

58 

   

3 

1.3. Senam 59    1 

1.4. Beladiri 60    1 

1.5. Akuatik -    - 

1.6. Aktivitas Luar 

Kelas 

61 

s/d 

63 

   

3 

Jumlah Total 63 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Validitas adalah tingkat kemampuan tes untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur (Johnson & Nelson dalam Ngatman, 2017: 29). Yusuf (2014: 234) 

menyebutkan bahwa validitas suatu alat ukur merujuk pada sejauh mana alat 

tersebut secara tepat mengukur apa yang dimaksudkan (objek) untuk diukur. 

Dari pengertian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa validitas 

instrumen adalah sejauh mana isi dari tes sesuai dengan apa yang akan diukur. 

2. Realiabilitas Instrumen 

Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan nilai suatu alat ukur dalam 

penelitian terhadap orang yang sama dan diberikan pada waktu yang berlainan 

(Yusuf, 2014: 242). Bosco & Gustafson dalam Ngatman (2017: 30) menyebutkan 

bahwa reliabilitas adalah konsistensi suatu tes dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur. 

Dari pengertian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan reliabilitas instrumen 

merupakan tingkat ketepatan hasil pengukuran dari suatu tes. 

G. Teknik Analisis Data 

Langkah yang dilakukan setelah data terkumpul yaitu analisis data. Analisis 

data dilakukan untuk memberikan penjelasan lebih rinci dan sesuai dengan tujuan 

penelitian, seperti penjabaran, pengelompokan, dan kesimpulan akhir. Yusuf (2014: 

255) menjelaskan bahwa analisis data merupakan salah satu langkah dalam 

kegiatan penelitian yang sangat mempengaruhi ketepatan dan keabsahan hasil 

penelitian. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif. Sudjiono (2007: 4) mengungkapkan bahwa statistik deskriptif 

merupakan statistik yang tingkat kerjanya meliputi teknik pengumpulan, 

penyusunan, pengolahan, penyajian, dan analisis data angka dengan tujuan 

memberikan gambaran yang terstruktur, singkat, dan jelas mengenai fenomena, 

kejadian, atau situasi. 

Pertama-tama, informasi terkait jumlah, kondisi, dan pemanfaatan yang 

bersifat nominal diberikan nilai untuk kemudian dapat 

dikelompokkan/diklasifikasikan menjadi data ordinal dengan menggunakan 

Pendekatan Acuan Norma (PAN). Pemberian nilai dilaksanakan terutama 

berdasarkan kondisi dan pemanfaatan sarana dan prasarana yang memiliki jenis 

lebih dari satu. Kondisi dibagi menjadi kondisi yang digunakan dengan baik dan 

yang tidak dapat digunakan dengan baik, sedangkan pada pemanfaatan dibagi 

menjadi selalu, kadang-kadang, dan tidak pernah. Pemberian nilai yang diberikan 

untuk jumlah sarana dan prasarana yang ada di sekolah yaitu sesuai dengan jumlah 

yang tersedia. Pemberian nilai dijelaskan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Keterangan Pemberian Poin Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga 

No. Aspek Keterangan Poin 

1. Ketersediaan - 1 

2. Kondisi 
Baik 2 

Rusak 1 

3. Pemanfaatan 

Selalu 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak Pernah 1 

 

Data yang telah diberikan nilai kemudian dikategorikan/dikelompokkan 

menggunakan rumus berikut: 
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Tabel 6. Kategorisasi Data Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

Rentangan Norma Kategori 

X > M + 1,5 SD Sangat Baik 

M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Baik 

M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 

M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Kurang 

X ≤ M – 1,5 SD Sangat Kurang 

Keterangan : 

M   = Mean (rata-rata) 

SD  = Standar Deviasi (simpangan baku) 

Hasil data yang telah dikategorikan/dikelompokkan kemudian diubah menjadi 

persentase dengan menggunakan rumus: 

Untuk mencari nilai persen digunakan rumus: 

 𝑷 =
𝒇

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 

 Keterangan: 

 P  = angka persentase 

 f  = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

 N  = jumlah frekuensi/jumlah individu/jumlah soal 

 100%  = konstanta 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Data penelitian diperoleh peneliti melalui pengamatan langsung di lokasi dan 

mencatatnya pada lembar observasi dengan bantuan guru pendidikan jasmani di 

setiap sekolah yang menjadi objek penelitian. Semua hasil pengolahan data yang 

dilakukan, dibantu dengan bantuan SPSS versi 26 dan Ms. Exel. 

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Permainan Sepakbola 

Tabel 7. Ketersediaan Bola Sepak 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 2 - 2 Selalu 

2. SMPN 2 Kota Palopo 3 - 3 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 5 - 5 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo 2 2 4 Selalu 

5. SMPN 5 Kota Palopo 3 - 3 Selalu 

6. SMPN 6 Kota Palopo 2 1 3 Selalu  

7. SMPN 7 Kota Palopo 4 - 4 Selalu 

8. SMPN 8 Kota Palopo 3 2 5 Selalu 

9. SMPN 9 Kota Palopo 6 - 6 Selalu 

10. SMPN 10 Kota Palopo 10 - 10 Selalu  

11. SMPN 11 Kota Palopo 1 2 3 Selalu 

12. SMPN 12 Kota Palopo - 2 2 Selalu  

13. SMPN 13 Kota Palopo 6 - 6 Selalu  

14. SMPN 14 Kota Palopo 2 1 3 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 6 2 8 Selalu 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh sarana yang ada di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo diketahui bahwa 15 SMP/MTs memiliki bola sepak dengan 

jumlah >1 buah. SMPN 4 Kota Palopo memiliki 4 buah bola sepak dengan kondisi 

2 buah baik dan 2 buah rusak. SMPN 6 Kota Palopo memiliki 3 buah bola sepak 

dengan kondisi 2 buah baik dan 1 buah rusak. SMPN 8 Kota Palopo memiliki 5 

buah bola sepak dengan kondisi 3 buah baik dan 2 buah rusak. SMPN 11 Kota 
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Palopo memiliki 3 buah bola sepak dengan kondisi 1 buah baik dan 2 buah rusak. 

SMPN 12 Kota Palopo memiliki 2 buah bola sepak dengan kondisi 2 buah rusak. 

SMPN 14 Kota Palopo memiliki 3 buah bola sepak dengan kondisi 2 buah baik dan 

1 buah rusak. MTsN Kota Palopo memiliki 8 buah bola sepak dengan kondisi 6 

buah baik dan 2 buah rusak. 

Tabel 8. Ketersediaan Gawang Sepakbola 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - - 

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo 2 - 2 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - - 

6. SMPN 6 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - - 

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - - 

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - - 

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - - 

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - - 

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - - 

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - - 

15. MTsN Kota Palopo - - - - 

Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa gawang sepakbola di SMP/MTs Negeri 

se-Kota Palopo diketahui bahwa SMPN 3 Kota Palopo memiliki 2 buah gawang 

sepakbola dengan kondisi baik semua. SMPN 4 Kota Palopo memiliki 2 gawang 

sepakbola dengan kondisi baik semua. SMPN 6 Kota Palopo memiliki 2 gawang 

sepakbola dengan kondisi baik semua. SMPN 8 Kota Palopo memiliki 2 gawang 

sepakbola dengan kondisi baik semua. 
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Tabel 9. Ketersediaan Jaring Gawang Sepakbola 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - - 

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - - 

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - - 

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - - 

6. SMPN 6 Kota Palopo 4 - 4 Selalu  

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - - 

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - - 

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - - 

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - - 

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - - 

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - - 

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - - 

15. MTsN Kota Palopo 1 1 2 Tidak Pernah 

Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa jaring gawang sepakbola di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo diketahui bahwa hanya 3 sekolah yang memiliki gawang 

sepakbola yaitu SMPN 6 Kota Palopo, SMPN 8 Kota Palopo, dan MTsN Kota 

Palopo. 

Tabel 10. Ketersediaan Lapangan Sepakbola 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - - 

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - - 

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - - 

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - - 

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - - 

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - - 

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - - 

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - - 

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - - 

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - - 

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - - 

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - - 

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - - 

15. MTsN Kota Palopo - - - - 
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Berdasarkan hasil analisis data terkait prasarana yang ada di SMP/MTs Negeri 

se-Kota Palopo diketahui bahwa semua sekolah tidak memiliki lapangan sepakbola. 

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Permainan Voli 

Tabel 11. Ketersediaan Bola Voli 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 10 5 15 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 3 - 3 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 10 1 11 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo 2 4 6 Selalu 

5. SMPN 5 Kota Palopo 3 - 3 Selalu  

6. SMPN 6 Kota Palopo 6 - 6 Selalu  

7. SMPN 7 Kota Palopo - 4 4 Selalu  

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 2 4 Selalu  

9. SMPN 9 Kota Palopo 4 - 4 Selalu  

10. SMPN 10 Kota Palopo 3 - 3 Selalu  

11. SMPN 11 Kota Palopo 2 1 3 Selalu  

12. SMPN 12 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

13. SMPN 13 Kota Palopo 6 1 7 Selalu  

14. SMPN 14 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 4 2 6 Selalu  

Data pada tabel 11, terkait sarana bola voli diketahui bahwa 15 sekolah 

memiliki bola voli dengan jumlah >2 buah dan hanya SMPN 2 Kota pemanfaatan 

bola voli kadang-kadang. SMPN 1 Kota Palopo memiliki 15 buah bola voli dan 

memiliki jumlah paling banyak. SMPN 14 Kota Palopo dan SMPN 12 Kota Palopo 

memiliki 2 buah bola voli dan memiliki jumlah paling sedikit dari sekolah lainnya. 

Tabel 12. Ketersediaan Net Voli 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 2 1 3 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo 2 1 3 Selalu 

5. SMPN 5 Kota Palopo 3 - 3 Selalu  

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 1 2 Selalu  

7. SMPN 7 Kota Palopo 3 - 3 Selalu  
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8. SMPN 8 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

9. SMPN 9 Kota Palopo 2 1 3 Selalu  

10. SMPN 10 Kota Palopo 3 - 3 Selalu  

11. SMPN 11 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

12. SMPN 12 Kota Palopo 4 - 4 Selalu  

13. SMPN 13 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 1 2 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

Data pada tabel 12, menunjukkan bahwa 15 sekolah memiliki net voli dan 

pemanfaatan hampir semuanya selalu menggunakannya hanya SMPN 2 Kota 

Palopo yang pemanfaatannya kadang-kadang digunakan. 

Tabel 13. Ketersediaan Lapangan Voli 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo 1 - 1 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 - 1 Selalu 

5. SMPN 5 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

7. SMPN 7 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

9. SMPN 9 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

10. SMPN 10 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - - 

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -  

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -  

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

Data pada tabel 13, bahwa prasarana lapangan voli dari 15 sekolah hanya 4 

sekolah yang tidak memiliki lapangan voli dan 11 sekolah lainnya punya lapangan 

voli. Sekolah yang tidak memiliki lapangan voli, yaitu: SMPN 2 Kota Palopo, 

SMPN 11 Kota Palopo, SMPN 12 Kota Palopo, dan SMPN 13 Kota Palopo. Selain 

4 sekolah itu 11 sekolah lainnya untuk pemanfaatan lapangan voli semuanya selalu 

digunakan. 
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Ketersediaan Sarana dan Prasarana Permainan Basket 

Tabel 14. Ketersediaan Bola Basket 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 2 8 10 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 5 2 7 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo 2 - 2 Selalu 

5. SMPN 5 Kota Palopo 3 - 3 Selalu  

6. SMPN 6 Kota Palopo 2 2 4 Selalu  

7. SMPN 7 Kota Palopo 4 - 4 Selalu  

8. SMPN 8 Kota Palopo 4 2 6 Selalu  

9. SMPN 9 Kota Palopo 6 - 6 Selalu  

10. SMPN 10 Kota Palopo 7 - 7 Selalu   

11. SMPN 11 Kota Palopo 2 1 3 Selalu  

12. SMPN 12 Kota Palopo 6 - 6 Selalu   

13. SMPN 13 Kota Palopo 6 2 8 Selalu  

14. SMPN 14 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 2 1 3 Selalu  

Data pada tabel 14, terkait sarana bola basket bahwa 15 sekolah semua 

memilikinya dan untuk pemanfaatannya hampir semua selalu digunakan hanya 

SMPN 2 Kota Palopo pemanfaatan bola voli kadang-kadang digunakan. Untuk 

sarana bola voli yang paling banyak 10 buah bola voli yaitu SMPN 1 Kota Palopo 

dengan kondisi 2 buah bola voli baik dan 8 buah bola voli rusak. Untuk SMPN 1 

Kota Palopo yang memiliki bola basket paling banyak tetapi banyak yang rusak 

dibandingkan yang kondisi baik. 

Tabel 15. Ketersediaan Jaring Basket 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 2 - 2 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - - 

5. SMPN 5 Kota Palopo 3 - 3 Selalu  

6. SMPN 6 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

7. SMPN 7 Kota Palopo 5 - 5 Selalu  
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8. SMPN 8 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -  

10. SMPN 10 Kota Palopo 5 - 5 Selalu   

11. SMPN 11 Kota Palopo 4 - 4 Selalu  

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -   

13. SMPN 13 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

Data pada tabel 15, terkait sarana jaring basket bahwa dari 15 sekolah hanya 4 

sekolah yang tidak memiliki jaring basket, yaitu: SMPN 4 Kota Palopo, SMPN 9 

Kota Palopo, SMPN 12 Kota Palopo, dan SMPN 14 Kota Palopo. 

Tabel 16. Ketersediaan Ring Basket 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo 4 - 4 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo 2 2 4 Selalu  

5. SMPN 5 Kota Palopo 3 - 3 Selalu  

6. SMPN 6 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

7. SMPN 7 Kota Palopo 5 - 5 Selalu  

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

9. SMPN 9 Kota Palopo 4 - 4 Tidak Pernah  

10. SMPN 10 Kota Palopo 10 - 10 Selalu   

11. SMPN 11 Kota Palopo 4 - 4 Selalu  

12. SMPN 12 Kota Palopo 6 - 6 Tidak pernah   

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

Data pada tabel 16, terkait sarana ring basket bahwa dari 15 sekolah hanya 

SMPN 2 Kota Palopo dan SMPN 14 Kota Palopo yang tidak memiliki sarana ring 

basket. Untuk pemanfaatan sarana ring basket yang tidak pernah digunakan yaitu 

SMPN 12 Kota Palopo yang memiliki 6 buah ring basket. Untuk pemanfaatannya, 

SMPN 9 Kota Palopo dan SMPN 12 Kota Palopo tidak pernah digunakan ring 

basketnya. 
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Tabel 17. Ketersediaan Lapangan Basket 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo 1 - 1 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

5. SMPN 5 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

7. SMPN 7 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

8. SMPN 8 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -   

10. SMPN 10 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -  

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -   

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -  

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

Data pada tabel 17, bahwa prasarana lapangan basket dari 15 sekolah hanya 6 

yang tidak memiliki prasarana lapangan, yaitu: SMPN 2 Kota Palopo, SMPN 9 

Kota Palopo, SMPN 11 Kota Palopo, SMPN 12 Kota Palopo, SMPN 13 Kota 

Palopo, SMPN 14 Kota Palopo. Sekolah yang hanya memiliki prasarana lapangan 

basket hanya 1 pada setiap sekolah. Untuk pemanfaatan lapangan basket, semua 

sekolah selalu menggunakan prasarana lapangan basket. 

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Permainan Bola Tangan 

Tabel 18. Ketersediaan Bola Tangan 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -  

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - - 

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - - 

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -  

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -  

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -  

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -  

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -   
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10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -  

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -  

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -   

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -  

14. SMPN 14 Kota Palopo 4 - 4 Selalu   

15. MTsN Kota Palopo - - - -  

Tabel 18 menunjukkan bahwa dari 15 sekolah hanya 1 sekolah yang memiliki 

bola tangan yaitu SMPN 14 Kota Palopo sebanyak 4 buah bola tangan dan dalam 

kondisi baik. Untuk 14 sekolah lainnya tidak memiliki bola tangan. 

Tabel 19. Ketersediaan Jaring Gawang Bola Tangan 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -  

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - - 

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - - 

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -  

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -  

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -  

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -  

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -   

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -  

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -  

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -   

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -  

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -   

15. MTsN Kota Palopo - - - -  

Data pada tabel 19, bahwa sarana jaring bola tangan semua sekolah tidak 

memilikinya. 
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Ketersediaan Sarana dan Prasarana Permainan Kasti 

Tabel 20. Ketersediaan Bola Kasti 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 5 - 5 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 5 - 5 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 12 - 12 Selalu  

4. SMPN 4 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

5. SMPN 5 Kota Palopo 10 - 10 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -  

7. SMPN 7 Kota Palopo 1 1 2 Selalu   

8. SMPN 8 Kota Palopo 5 - 5 Selalu   

9. SMPN 9 Kota Palopo 8 - 8 Selalu    

10. SMPN 10 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

11. SMPN 11 Kota Palopo - 24 24 Selalu  

12. SMPN 12 Kota Palopo 48 - 48 Selalu    

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -  

14. SMPN 14 Kota Palopo 6 - - Selalu    

15. MTsN Kota Palopo - - - -  

Tabel 20 menunjukkan bahwa dari 15 sekolah hanya SMPN 6 Kota Palopo, 

SMPN 13 Kota Palopo, dan MTsN Kota Palopo yang tidak memiliki bola kasti. 

Untuk pemanfaatan bola kasti hanya SMPN 2 Kota Palopo yang kadang-kadang 

menggunakan bola kasti. Untuk jumlah bola kasti paling banyak yaitu SMPN 12 

Kota Palopo sebanyak 48 buah dalam kondisi baik. Untuk jumlah bola kasti paling 

sedikit yaitu SMPN 10 Kota Palopo sebanyak 1 buah dalam kondisi baik. 

Tabel 21. Ketersediaan Pemukul Kasti 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 6 2 8 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 6 - 6 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 6 - 6 Selalu  

4. SMPN 4 Kota Palopo 6 - 6 Selalu  

5. SMPN 5 Kota Palopo 5 - 5 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 3 - 3 Selalu   

7. SMPN 7 Kota Palopo - 4 4 Selalu   

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

9. SMPN 9 Kota Palopo 10 - 10 Selalu    
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10. SMPN 10 Kota Palopo 3 - 3 Selalu   

11. SMPN 11 Kota Palopo 3 - 3 Selalu  

12. SMPN 12 Kota Palopo 5 - 5 Selalu    

13. SMPN 13 Kota Palopo 3 - 3 Kadang-kadang  

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

15. MTsN Kota Palopo - - - -  

Tabel 21 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya MTsN Kota Palopo yang 

tidak memiliki pemukul kasti. Untuk pemanfaatan pemukul kasti hanya SMPN 2 

Kota Palopo dan SMPN 13 Kota Palopo yang kadang-kadang menggunakan 

pemukul kasti. 

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Permainan Rounders 

Tabel 22. Ketersediaan Bola Rounders 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 5 - 5 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 5 - 5 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -  

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -  

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -  

7. SMPN 7 Kota Palopo 1 1 2 Selalu    

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -   

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -    

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -   

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -  

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -    

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -  

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - - 

15. MTsN Kota Palopo - - - -  

Tabel 22 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 3 sekolah yang 

mempunyai bola rounders, yaitu: SMPN 1 Kota Palopo, SMPN 2 Kota Palopo, dan 

SMPN 7 Kota Palopo. Untuk pemanfaatannya hanya SMPN 2 Kota Palopo yang 

kadang-kadang menggunakannya. 
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Tabel 23. Ketersediaan Pemukul Rounders 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 6 2 8 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 6 - 6 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -  

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -  

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -  

7. SMPN 7 Kota Palopo - 4 4 Selalu    

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -   

9. SMPN 9 Kota Palopo 2 - 2 Selalu     

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -   

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -  

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -    

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -  

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - - 

15. MTsN Kota Palopo - - - -  

Tabel 23 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 4 sekolah yang memiliki 

pemukul rounders, yaitu: SMPN 1 Kota Palopo, SMPN 2 Kota Palopo, SMPN 7 

Kota Palopo, dan SMPN 9 Kota Palopo. 

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Permainan Bulutangkis 

Tabel 24. Ketersediaan Net Bulutangkis 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 2 1 3 Selalu  

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 1 2 Selalu  

5. SMPN 5 Kota Palopo 3 - 3 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

7. SMPN 7 Kota Palopo - 1 1 Tidak pernah    

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 1 3 Selalu    

9. SMPN 9 Kota Palopo 2 - 2 Selalu     

10. SMPN 10 Kota Palopo 3 - 3 Selalu    

11. SMPN 11 Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

12. SMPN 12 Kota Palopo 2 - 2 Selalu    

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 2 - 2 Selalu   
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Tabel 24 menunjukkan bahwa ketersediaan net bulutangkis di setiap sekolah 

mempunyai net bulutangkis. Untuk pemanfaatan net bulutangkis hampir semua 

sekolah selalu menggunakannya, hanya SMPN 2 Kota Palopo yang kadang-kadang 

dan SMPN 7 Kota Palopo yang tidak pernah menggunakan net bulutangkis. 

Tabel 25. Ketersediaan Shuttlecock 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - - 

2. SMPN 2 Kota Palopo 5 - 5 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

5. SMPN 5 Kota Palopo 3 - 3 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo - 2 2 Selalu   

7. SMPN 7 Kota Palopo - 2 2 Kadang-kadang    

8. SMPN 8 Kota Palopo 5 - 5 Selalu    

9. SMPN 9 Kota Palopo 3 3 6 Selalu     

10. SMPN 10 Kota Palopo 3 - 3 Selalu    

11. SMPN 11 Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

12. SMPN 12 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 2 3 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo 4 - 4 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

Tabel 24 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya SMPN 1 Kota Palopo 

dan SMPN 3 Kota Palopo yang tidak memiliki shuttlecock. Untuk pemanfaatan 

shuttlecock hanya SMPN 2 Kota Palopo dan SMPN 7 Kota Palopo yang kadang-

kadang menggunakan shuttlecock.  

Tabel 26. Ketersediaan Raket Bulutangkis 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - - 

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo 2 1 3 Selalu   

4. SMPN 4 Kota Palopo - 10 10 Selalu  

5. SMPN 5 Kota Palopo 10 - 10 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -   

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -  
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8. SMPN 8 Kota Palopo 5 5 10 Selalu    

9. SMPN 9 Kota Palopo 8 2 10 Selalu     

10. SMPN 10 Kota Palopo 3 - 3 Selalu    

11. SMPN 11 Kota Palopo 4 - 4 Selalu   

12. SMPN 12 Kota Palopo 9 - 9 Selalu    

13. SMPN 13 Kota Palopo 4 4 8 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 4 2 6 Selalu   

Tabel 26 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 4 sekolah yang tidak 

memiliki raket bulutangkis, yaitu: SMPN 1 Kota Palopo, SMPN 2 Kota Palopo, 

SMPN 6 Kota Palopo, dan SMPN 7 Kota Palopo. 

Tabel 27. Ketersediaan Papan Skor 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -   

4. SMPN 4 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -  

6. SMPN 6 Kota Palopo 5 - 5 Selalu    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -  

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -    

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -     

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -    

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -  

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -    

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

Tabel 27 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 6 sekolah yang 

mempunyai papan skor, yaitu: SMPN 1 Kota Palopo, SMPN 4 Kota Palopo, SMPN 

6 Kota Palopo, SMPN 13 Kota Palopo, dan MTsN Kota Palopo. Untuk pemanfaatan 

papan skor dari 6 sekolah itu, semua selalu menggunakannya. Untuk jumlah papan 

skor paling banyak, yaitu SMPN 6 Kota Palopo dengan 5 buah papan skor dengan 

kondisi baik semua dan tidak ada yang rusak. 
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Tabel 28. Ketersediaan Lapangan Bulutangkis 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang   

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

5. SMPN 5 Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

7. SMPN 7 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 - 2 Selalu     

9. SMPN 9 Kota Palopo 1 - 1 Selalu      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -    

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -  

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -    

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - - 

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

Tabel 28 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya SMPN 10 Kota Palopo, 

SMPN 11 Kota Palopo, SMPN 12 Kota Palopo, dan SMPN 14 Kota Palopo yang 

tidak memiliki lapangan bulutangkis. 

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Permainan Tenis Meja 

Tabel 29. Ketersediaan Bed Tenis Meja 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 10 - 10 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 4 - 4 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 4 1 5 Selalu    

4. SMPN 4 Kota Palopo - 8 8 Selalu  

5. SMPN 5 Kota Palopo 4 - 4 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 6 2 8 Selalu    

7. SMPN 7 Kota Palopo - 4 4 Kadang-kadang   

8. SMPN 8 Kota Palopo 10 10 20 Selalu     

9. SMPN 9 Kota Palopo 9 - 9 Selalu      

10. SMPN 10 Kota Palopo 6 - 6 Selalu     

11. SMPN 11 Kota Palopo 4 - 4 Selalu   

12. SMPN 12 Kota Palopo 10 - 10 Selalu     

13. SMPN 13 Kota Palopo 4 2 6 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo 8 - 8 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 4 - 4 Selalu   
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Dari tabel 29 menunjukkan bahwa, untuk pemanfaatan bed tenis meja hanya 

SMPN 2 Kota Palopo dan SMPN 7 Kota Palopo yang kadang-kadang 

menggunakannya. Untuk jumlah bed tenis meja paling banyak 20 buah bed tenis 

meja di SMPN 8 Kota Palopo dengan 10 kondisi baik dan 10 kondisi rusak. 

Tabel 30. Ketersediaan Net Tenis Meja 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 1 2 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 2 3 5 Selalu    

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -  

5. SMPN 5 Kota Palopo 1 1 2 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 4 - 4 Selalu    

7. SMPN 7 Kota Palopo - 2 2 Kadang-kadang   

8. SMPN 8 Kota Palopo 3 - 3 Selalu     

9. SMPN 9 Kota Palopo 2 1 3 Selalu      

10. SMPN 10 Kota Palopo 2 - 2 Selalu     

11. SMPN 11 Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

12. SMPN 12 Kota Palopo 4 - 4 Selalu     

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

Tabel 30 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah yang mempunyai net tenis meja 

hanya SMPN 4 Kota Palopo yang tidak memiliki net tenis meja. Untuk pemanfaatan 

net tenis meja SMPN 2 Kota Palopo dan SMPN 7 Kota Palopo yang kadang-kadang 

menggunakan net tenis meja. 

Tabel 31. Ketersediaan Bola Tenis Meja 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 8 - 8 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 6 - 6 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 2 - 2 Selalu    

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

5. SMPN 5 Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 2 - 2 Selalu    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -   
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8. SMPN 8 Kota Palopo 3 - 3 Selalu     

9. SMPN 9 Kota Palopo - 3 3 Selalu      

10. SMPN 10 Kota Palopo 1 - 1 Selalu     

11. SMPN 11 Kota Palopo 3 - 3 Selalu   

12. SMPN 12 Kota Palopo 8 - 8 Selalu     

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 4 - 4 Selalu   

Tabel 31 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah yang mempunyai bola tenis 

meja hanya SMPN 7 Kota Palopo yang tidak mempunyai bola tenis meja. Untuk 

pemanfaatan bola tenis meja hanya SMPN 2 Kota Palopo yang kadang-kadang 

menggunakannya. 

Tabel 32. Ketersediaan Meja Tenis Meja 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 2 3 Selalu  

2. SMPN 2 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 4 1 5 Kadang-kadang 

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 1 2 Selalu   

5. SMPN 5 Kota Palopo 2 2 4 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 1 2 Selalu    

7. SMPN 7 Kota Palopo 2 - 2 Selalu    

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 1 3 Selalu     

9. SMPN 9 Kota Palopo 1 2 3 Selalu      

10. SMPN 10 Kota Palopo 3 - 3 Selalu     

11. SMPN 11 Kota Palopo 2 2 4 Selalu   

12. SMPN 12 Kota Palopo 2 - 2 Selalu     

13. SMPN 13 Kota Palopo 3 - 3 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 2 3 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

Tabel 32 menjelaskan bahwa, semua sekolah memiliki meja tenis meja. Untuk 

jumlah meja tenis meja paling banyak di SMPN 3 Kota Palopo sebanyak 5 buah 

meja tenis meja dengan 4 kondisi baik dan 1 kondisi rusak. Untuk pemanfaatan 

meja tenis meja hanya SMPN 2 Kota Palopo dan SMPN 3 Kota Palopo yang 

kadang-kadang menggunakannya. 
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Ketersediaan Sarana dan Prasarana Permainan Sepaktakraw 

Tabel 33. Ketersediaan Net Sepaktakraw 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -  

2. SMPN 2 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

4. SMPN 4 Kota Palopo - 1 1 Selalu   

5. SMPN 5 Kota Palopo 3 - 3 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -    

8. SMPN 8 Kota Palopo 1 1 2 Selalu     

9. SMPN 9 Kota Palopo 1 - 1 Selalu      

10. SMPN 10 Kota Palopo 1 - 1 Selalu     

11. SMPN 11 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

12. SMPN 12 Kota Palopo 2 - 2 Tidak pernah     

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

Tabel 33 menjelaskan bahwa, dari 15 sekolah yang memiliki net sepaktakraw 

hanya SMPN 1 Kota Palopo dan SMPN 7 Kota Palopo yang tidak mempunyai net 

sepaktakraw. 

Tabel 34. Ketersediaan Bola Sepaktakraw 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -  

2. SMPN 2 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 6 - 6 Selalu  

4. SMPN 4 Kota Palopo 4 2 6 Selalu   

5. SMPN 5 Kota Palopo 10 - 10 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 2 - 2 Selalu    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -    

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 1 3 Selalu     

9. SMPN 9 Kota Palopo - 3 3 Selalu      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -   

11. SMPN 11 Kota Palopo - 3 3 Selalu   

12. SMPN 12 Kota Palopo 3 - 3 Tidak pernah     

13. SMPN 13 Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 3 - 3 Selalu   
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Tabel 34 menjelaskan bahwa, dari 15 sekolah yang mempunyai bola 

sepaktakraw hanya SMPN 1 Kota Palopo, SMPN 10 Kota Palopo, dan SMPN 6 

Kota Palopo yang tidak mempunyai bola sepaktakraw. Untuk pemanfaatan bola 

sepaktakraw hampir semua selalu menggunakan hanya SMPN 2 Kota Palopo yang 

kadang-kadang dan SMPN 12 Kota Palopo yang tidak pernah menggunakannya. 

Tabel 35. Ketersediaan Lapangan Sepaktaraw 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

2. SMPN 2 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

5. SMPN 5 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo 1 - 1 Selalu     

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 - 2 Selalu     

9. SMPN 9 Kota Palopo 1 - 1 Selalu      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

Tabel 35 menjelaskan bahwa, untuk pemanfaatan lapangan sepaktakraw yang 

kadang-kadang hanya SMPN 2 Kota Palopo. Untuk ketersediaan lapangan 

sepaktakraw yang tidak memiliki ada 5 sekolah. 
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Ketersediaan Sarana dan Prasarana Atletik Lompat Tinggi 

Tabel 36. Ketersediaan Galah Lompat Tinggi 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 36 menjelaskan bahwa, ketersediaan galah lompat tinggi di setiap 

sekolah tidak memiliki galah lompat tinggi. 

Tabel 37. Ketersediaan Meteran 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo 2 - 2 Selalu  

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

5. SMPN 5 Kota Palopo 4 - 4 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 2 - 2 Selalu    

7. SMPN 7 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang    

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 - 2 Selalu     

9. SMPN 9 Kota Palopo 2 1 3 Selalu      

10. SMPN 10 Kota Palopo 2 - 2 Selalu     

11. SMPN 11 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

12. SMPN 12 Kota Palopo 4 - 4 Selalu      

13. SMPN 13 Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   
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Tabel 37 menjelaskan bahwa, untuk ketersediaan meteran SMPN 2 Kota 

Palopo, SMPN 14 Kota Palopo, dan MTsN Kota Palopo tidak memiliki meteran. 

Untuk pemanfaatan meteran hanya SMPN 7 Kota Palopo yang kadang-kadang 

menggunakan meteran. Selain sekolah tersebut, pemanfaatan meteran selalu 

digunakan di setiap sekolah. 

Tabel 38. Ketersediaan Tiang Lompat Tinggi 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo 2 - 2 Selalu     

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang     

9. SMPN 9 Kota Palopo 1 - 1 Tidak pernah      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 38 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah yang mempunyai tiang lompat 

tinggi hanya SMPN 6 Kota Palopo, SMPN 8 Kota Palopo, dan SMPN 9 Kota 

Palopo yang memiliki tiang lompat tinggi. 

Tabel 39. Ketersediaan Busa Lompat Tinggi 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     
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8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 39 menunjukkan bahwa, semua sekolah tidak mempunyai busa lompat 

tinggi. 

Tabel 40. Ketersediaan Mistar Lompat Tinggi 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Selalu     

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang     

9. SMPN 9 Kota Palopo 1 - 1 Tidak pernah     

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

 

Tabel 40 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah yang mempunyai mistar lompat 

tinggi hanya SMPN 6 Kota Palopo, SMPN 8 Kota Palopo, dan SMPN 9 Kota 

Palopo yang mempunyai mistar lompat tinggi. Untuk pemanfaatan mistar lompat 

tinggi di SMPN 6 Kota Palopo yaitu selalu digunakan. Untuk pemanfaatan mistar 

lompat tinggi di SMPN 8 Kota Palopo kadang-kadang digunakan. Untuk 

Pemanfaatan mistar lompat tinggi di SMPN 9 Kota Palopo tidak pernah digunakan. 
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Untuk jumlah mistar lompat tinggi di SMPN 6 Kota Palopo, SMPN 8 Kota Palopo 

serta SMPN 9 Kota Palopo adalah sebanyak 1 buah mistar lompat tinggi. 

Tabel 41. Ketersediaan Lapangan Lempar Lembing 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 41 menunjukkan bahwa, semua sekolah tidak memiliki lapangan lempar 

lembing. 
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Ketersediaan Sarana dan Prasarana Atletik Lari Estafet 

Tabel 42. Ketersediaan Bendera Kecil 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -  

6. SMPN 6 Kota Palopo 4 - 4 Selalu    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -   

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -    

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -      

13. SMPN 13 Kota Palopo 4 - 4 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 42 menunjukkan bahwa, hanya SMPN 6 Kota Palopo dan SMPN 13 Kota 

Palopo yang mempunyai bendera kecil yang berjumlah 4 dalam kondisi baik semua. 

Tabel 43. Ketersediaan Nomor Dada 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - 24 24 Tidak pernah   

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -  

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -      

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   
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Tabel 43 menunjukkan bahwa, hanya SMPN 7 Kota Palopo yang memiliki 

nomor dada sebanyak 24 buah dalam kondisi rusak dan tidak pernah digunakan. 

Tabel 44. Ketersediaan Tongkat Estafet 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 8 - 8 Selalu   

2. SMPN 2 Kota Palopo 5 - 5 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 6 - 6 Selalu  

4. SMPN 4 Kota Palopo 12 - 12 Selalu   

5. SMPN 5 Kota Palopo 15 - 15 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 8 - 8 Selalu    

7. SMPN 7 Kota Palopo 12 - 12 Selalu     

8. SMPN 8 Kota Palopo 7 - 7 Selalu     

9. SMPN 9 Kota Palopo 20 - 20 Selalu      

10. SMPN 10 Kota Palopo 8 - 8 Selalu     

11. SMPN 11 Kota Palopo 8 - 8 Selalu   

12. SMPN 12 Kota Palopo 16 - 16 Selalu      

13. SMPN 13 Kota Palopo 12 - 12 Selalu   

14. SMPN 14 Kota Palopo 12 - 12 Selalu  

15. MTsN Kota Palopo 5 - 5 Selalu    

Tabel 44 menunjukkan bahwa, semua sekolah memiliki tongkat estafet. Untuk 

pemanfaatan tongkat estafet hanya SMPN 2 Kota Palopo yang kadang-kadang 

menggunakannya. Untuk jumlah paling banyak dari SMPN 9 Kota Palopo sebanyak 

20 buah dengan kondisi baik semua. Untuk jumlah tongkat estafet paling banyak 

yaitu sebanyak 20 buah tongkat estafet di SMPN 9 Kota Palopo. 

 

Tabel 45. Ketersediaan Start Block 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 8 - 8 Selalu   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -  

5. SMPN 5 Kota Palopo 10 - 10 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo 2 - 2 Selalu    
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8. SMPN 8 Kota Palopo 4 - 4 Tidak pernah     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -      

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 45 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 4 sekolah yang 

mempunyai start block. Untuk pemanfaatannya hanya SMPN 8 Kota Palopo yang 

tidak pernah menggunakan start block. Untuk pemanfaatan start block yang selalu 

menggunakannya, yaitu: SMPN 1 Kota Palopo, SMPN 5 Kota Palopo, dan SMPN 

7 Kota Palopo. 

Tabel 46. Ketersediaan Bak Lompat Jauh 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

2. SMPN 2 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang  

4. SMPN 4 Kota Palopo - 1 1 Kadang-kadang   

5. SMPN 5 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Selalu     

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo 1 - 1 Selalu      

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo 1 - 1 Selalu      

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang    

Tabel 46 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 6 sekolah yang tidak 

mempunyai bak lompat jauh.  
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Ketersediaan Sarana dan Prasarana Senam 

Tabel 47. Ketersediaan Gada 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo 5 5 10 Selalu      

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 47 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 1 sekolah yang 

mempunyai gada yaitu SMPN 8 Kota Palopo dengan jumlah 10 buah gada dengan 

kondisi 5 baik dan 5 rusak. 

Tabel 48. Ketersediaan Simpai 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo 6 - 6 Selalu    

5. SMPN 5 Kota Palopo 12 - 12 Selalu    

6. SMPN 6 Kota Palopo 10 - 10 Selalu   

7. SMPN 7 Kota Palopo 6 - 6 Selalu      

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo 20 - 20 Kadang-kadang      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo 8 - 8 Selalu    

12. SMPN 12 Kota Palopo 15 - 15 Selalu      

13. SMPN 13 Kota Palopo 6 - 6 Selalu    

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   
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Tabel 48 menunjukkan bahwa hanya 8 sekolah yang mempunyai simpai. Untuk 

jumlah paling banyak di SMPN 9 Kota Palopo dengan jumlah 20 buah simpai 

dengan kondisi baik semua. 

Tabel 49. Ketersediaan Balok Senam 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 49 menunjukkan bahwa semua sekolah tidak memiliki balok senam. 

Tabel 50. Ketersediaan Tongkat Senam 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   
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Tabel 50 menunjukkan bahwa, ketersediaan tongkat senam di setiap sekolah 

tidak mempunyai tongkat senam. 

Tabel 51. Ketersediaan Kaset SKJ 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo 2 - 2 Tidak pernah   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - 1 1 Tidak pernah     

9. SMPN 9 Kota Palopo 3 - 3 Kadang-kadang      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 51 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 3 sekolah yang 

mempunyai kaset SKJ. 

Tabel 52. Ketersediaan Kaset SSB 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   
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Tabel 52 menunjukkan bahwa, ketersediaan kaset SSB di setiap sekolah tidak 

memiliki kaset SSB. 

Tabel 53. Ketersediaan Tape Recorder 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - 1 1 Tidak pernah   

5. SMPN 5 Kota Palopo - 2 2 Tidak pernah   

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Selalu     

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo 1 - 1 Selalu       

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

Tabel 53 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 6 sekolah yang memiliki 

taperocorder. 

Tabel 54. Ketersediaan Matras 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 4 - 4 Selalu    

2. SMPN 2 Kota Palopo 6 2 8 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo 4 - 4 Selalu    

5. SMPN 5 Kota Palopo 5 - 5 Selalu    

6. SMPN 6 Kota Palopo 4 4 8 Selalu      

7. SMPN 7 Kota Palopo 5 - 5 Selalu      

8. SMPN 8 Kota Palopo 5 5 10 Selalu      

9. SMPN 9 Kota Palopo 10 2 12 Kadang-kadang      

10. SMPN 10 Kota Palopo 10 - 10 Selalu      

11. SMPN 11 Kota Palopo 4 1 5 Selalu    

12. SMPN 12 Kota Palopo 8 - 8 Selalu      

13. SMPN 13 Kota Palopo 3 - 3 Selalu    

14. SMPN 14 Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

15. MTsN Kota Palopo 5 - 5 Selalu    
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Tabel 54 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah yang memiliki matras hanya 

SMPN 3 Kota Palopo yang tidak memiliki matras. Untuk pemanfaatan matras dari 

14 sekolah yang mempunyai hanya SMPN 2 Kota Palopo dan SMPN 9 Kota Palopo 

yang kadang-kadang menggunakannya. Untuk jumlah matras paling banyak di 

SMPN 9 Kota Palopo yang memiliki matras 12 buah dengan kondisi 10 buah 

kondisi baik dan 2 buah kondisi rusak. Untuk jumlah matras paling sedikit di SMPN 

14 Kota Palopo yang memiliki 2 buah matras dengan kondisi baik semuanya. 

Tabel 55. Ketersediaan Balok Keseimbangan 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 55 menunjukkan bahwa, ketersediaan balok keseimbangan di semua 

sekolah tidak memiliki balok keseimbangan. 
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Tabel 56. Ketersediaan Bangku Swedia 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 56 menunjukkan bahwa, ketersediaan bangku swedia di semua sekolah 

tidak memiliki bangku swedia. 

Tabel 57. Ketersediaan Peti Lompat 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 57 menunjukkan bahwa, ketersediaan peti lompat di semua sekolah tidak 

memiliki peti lompat. 
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Tabel 58. Ketersediaan Hall Senam 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang   

5. SMPN 5 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo 1 - 1 Selalu      

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

Tabel 58 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 4 sekolah yang 

mempunyai hall senam. 

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Beladiri 

Tabel 59. Ketersediaan Pakaian Beladiri 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   
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Tabel 59 menunjukkan bahwa, ketersediaan pakaian beladiri di semua sekolah 

tidak memiliki pakaian beladiri. 

Tabel 60. Ketersediaan Samsak Beladiri 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 60 menunjukkan bahwa, ketersediaan samsak beladiri di semua sekolah 

tidak memiliki samsak beladiri. 

Tabel 61. Ketersediaan Hall Beladiri 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Selalu    
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Tabel 61 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya SMPN 4 Kota Palopo 

dan MTsN Kota Palopo yang memiliki hall beladiri. Untuk pemanfaatan hall 

beladiri di SMPN 4 Kota Palopo kadang-kadang menggunakan hall senam. Untuk 

pemanfaatan hall beladiri di MTsN Kota Palopo selalu menggunakan hall beladiri. 

Untuk ketersediaan hall senam di SMPN 4 Kota Palopo dan MTsN Kota Palopo 

sebanyak 1 hall beladiri. 

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Akuatik 

Tabel 62. Ketersediaan Pelampung Renang 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 8 - 8 Kadang-kadang   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo 10 - 10 Selalu     

7. SMPN 7 Kota Palopo 5 - 5 Kadang-kadang     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -    

Tabel 62 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 3 sekolah yang memiliki 

pelampung renang. 
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Tabel 63. Ketersediaan Kepet Renang 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -    

Tabel 63 menunjukkan bahwa, semua sekolah tidak memiliki kepet renang 

Ketersediaan sarana dan prasarana aktivitas luar kelas 

Tabel 64. Ketersediaan Tali Pelastik 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo 4 - 4 Kadang-kadang   

5. SMPN 5 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang   

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Selalu     

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo 3 - 3 Kadang-kadang     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang     

11. SMPN 11 Kota Palopo 20 - 20 Kadang-kadang   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo 10 - 10 Kadang-kadang   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -    
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Tabel 64 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 7 sekolah yang 

mempunyai tali pelastik. Untuk jumlah tali pelastik paling banyak di SMPN 11 

Kota Palopo memiliki 20 buah dengan kondisi baik semua. 

Tabel 65. Ketersediaan Tenda 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo 2 - 2 Selalu   

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang   

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang    

7. SMPN 7 Kota Palopo 2 - 2 Tidak pernah     

8. SMPN 8 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang     

9. SMPN 9 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang      

10. SMPN 10 Kota Palopo 2 - 2 Kadang-kadang     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo 3 - 3 Selalu    

Tabel 65 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 5 sekolah yang tidak 

memiliki tenda. Untuk pemanfaatan tenda 6 sekolah kadang-kadang menggunakan 

tenda. Untuk pemanfaatan yang selalu menggunakan tenda ada di SMPN 3 Kota 

Palopo dan MTsN Kota Palopo. Untuk pemanfaatan tenda yang kadang-kadang di 

gunakan ada di SMPN 1 Kota Palopo, SMPN 5 Kota Palopo, SMPN 6 Kota Palopo, 

SMPN 8 Kota Palopo, SMPN 9 Kota Palopo, SMPN 10 Kota Palopo, dan SMPN 

13 Kota Palopo. Untuk pemanfaatan tenda yang tidak pernah di gunakan ada di 

SMPN 7 Kota Palopo 
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Tabel 66. Ketersediaan Tongkat 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 40 - 40 Kadang-kadang   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo 40 - 40 Selalu   

4. SMPN 4 Kota Palopo 12 - 12 Kadang-kadang   

5. SMPN 5 Kota Palopo 50 - 50 Kadang-kadang   

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Selalu     

7. SMPN 7 Kota Palopo 12 - 12 Tidak pernah     

8. SMPN 8 Kota Palopo 17 3 20 Kadang-kadang     

9. SMPN 9 Kota Palopo 25 - 25 Kadang-kadang      

10. SMPN 10 Kota Palopo 20 - 20 Kadang-kadang     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo 15 - 15 Selalu    

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -  

Tabel 66 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah yang mempunyai tongkat hanya 5 

sekolah yang tidak memiliki tongkat. Untuk pemanfaatan tongkat yang tidak pernah 

digunakan di SMPN 7 Kota Palopo. Untuk pemanfaatan yang selalu menggunakan 

tongkat ada 3 sekolah dan untuk pemanfaatan tongkat yang kadang-kadang 

menggunakannya ada 5 sekolah. 
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Ketersediaan Sarana dan Prasarana Lainnya 

Tabel 67. Ketersediaan Gedung Olahraga 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

2. SMPN 2 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 1 - 1 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

5. SMPN 5 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

7. SMPN 7 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

8. SMPN 8 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

9. SMPN 9 Kota Palopo 1 - 1 Selalu     

10. SMPN 10 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

11. SMPN 11 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

12. SMPN 12 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 - 1 Selalu 

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Selalu 

Tabel 67 menunjukkan bahwa, semua sekolah memiliki gedung olahraga 

hampir semua sekolah juga selalu menggunakan gedung olahraga hanya SMPN 2 

Kota Palopo dan SMPN 4 Kota Palopo yang kadang-kadang menggunakannya. 

Tabel 68. Ketersediaan Halaman Sekolah 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

2. SMPN 2 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 1 - 1 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

5. SMPN 5 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

7. SMPN 7 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

8. SMPN 8 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

9. SMPN 9 Kota Palopo 1 - 1 Selalu     

10. SMPN 10 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

11. SMPN 11 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

12. SMPN 12 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 - 1 Selalu 

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Selalu 
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Tabel 68 menunjukkan bahwa, semua sekolah memiliki halaman sekolah 

hampir semua sekolah juga selalu menggunakan gedung olahraga, hanya SMPN 2 

Kota Palopo dan SMPN 4 Kota Palopo yang kadang-kadang menggunakannya. 

Tabel 69. Ketersediaan Lapangan Olahraga 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

2. SMPN 2 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 1 - 1 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

5. SMPN 5 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

7. SMPN 7 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

8. SMPN 8 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

9. SMPN 9 Kota Palopo 1 - 1 Selalu     

10. SMPN 10 Kota Palopo 1 - 1 Selalu    

11. SMPN 11 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

12. SMPN 12 Kota Palopo 1 - 1 Selalu   

13. SMPN 13 Kota Palopo 1 - 1 Selalu  

14. SMPN 14 Kota Palopo 1 - 1 Selalu 

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Selalu 

Tabel 69 menunjukkan bahwa, semua sekolah memiliki lapangan olahraga 

hampir semua sekolah juga selalu menggunakan lapangan olahraga, hanya SMPN 

2 Kota Palopo dan SMPN 4 Kota Palopo yang kadang-kadang menggunakannya. 

Untuk jumlah lapangan olahraga semua hanya 1 lapangan olahraga di setiap 

sekolah. 
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Tabel 70. Ketersediaan Cone 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 20 - 20 Selalu    

2. SMPN 2 Kota Palopo 20 - 20 Kadang-kadang 

3. SMPN 3 Kota Palopo 25 - 25 Selalu 

4. SMPN 4 Kota Palopo 25 - 25 Selalu  

5. SMPN 5 Kota Palopo 30 - 30 Selalu   

6. SMPN 6 Kota Palopo 25 - 25 Selalu   

7. SMPN 7 Kota Palopo 25 - 25 Selalu    

8. SMPN 8 Kota Palopo 25 - 25 Selalu    

9. SMPN 9 Kota Palopo 25 - 25 Selalu     

10. SMPN 10 Kota Palopo 30 - 30 Selalu    

11. SMPN 11 Kota Palopo 15 - 15 Selalu  

12. SMPN 12 Kota Palopo 20 - 20 Selalu   

13. SMPN 13 Kota Palopo 20 - 20 Selalu  

14. SMPN 14 Kota Palopo 30 - 30 Selalu 

15. MTsN Kota Palopo 25 - 25 Selalu 

Tabel 70 menunjukkan bahwa, semua sekolah memiliki cone >15 buah. Untuk 

pemanfaatan cone, hanya SMPN 2 Kota Palopo yang kadang-kadang menggunakan 

cone. 

Tabel 71. Ketersediaan Cakram 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 9 3 12 Kadang-kadang    

2. SMPN 2 Kota Palopo 10 - 10 Tidak pernah 

3. SMPN 3 Kota Palopo 10 - 10 Tidak pernah 

4. SMPN 4 Kota Palopo 5 - 5 Tidak pernah 

5. SMPN 5 Kota Palopo 5 - 5 Kadang-kadang  

6. SMPN 6 Kota Palopo 5 3 8 Tidak pernah 

7. SMPN 7 Kota Palopo 10 - 10 Kadang-kadang   

8. SMPN 8 Kota Palopo 5 - 5 Kadang-kadang    

9. SMPN 9 Kota Palopo 10 - 10 Tidak pernah    

10. SMPN 10 Kota Palopo 20 - 20 Tidak pernah    

11. SMPN 11 Kota Palopo 8 - 8 Tidak pernah  

12. SMPN 12 Kota Palopo 15 - 15 Tidak pernah   

13. SMPN 13 Kota Palopo 10 - 10 Tidak pernah  

14. SMPN 14 Kota Palopo 10 - 10 Tidak pernah 

15. MTsN Kota Palopo 5 - 5 Kadang-kadang 
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Tabel 71 menunjukkan bahwa, semua sekolah memiliki cakram. Untuk 

pemanfaatan cakram 5 sekolah yang kadang-kadang menggunakannya. Untuk 

jumlah paling banyak di SMPN 10 Kota Palopo dengan 20 buah cakram dengan 

kondisi baik semua. 

Tabel 72. Ketersediaan Lembing 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 6 - 6 Tidak pernah    

2. SMPN 2 Kota Palopo 5 - 5 Tidak pernah 

3. SMPN 3 Kota Palopo 10 - 10 Tidak pernah 

4. SMPN 4 Kota Palopo 8 - 8 Tidak pernah 

5. SMPN 5 Kota Palopo 7 - 7 Tidak pernah  

6. SMPN 6 Kota Palopo 8 2 10 Tidak pernah 

7. SMPN 7 Kota Palopo 3 - 3 Selalu    

8. SMPN 8 Kota Palopo 5 - 5 Tidak pernah    

9. SMPN 9 Kota Palopo 5 - 5 Tidak pernah    

10. SMPN 10 Kota Palopo 5 - 5 Tidak pernah    

11. SMPN 11 Kota Palopo 4 - 4 Tidak pernah  

12. SMPN 12 Kota Palopo 5 - 5 Tidak pernah   

13. SMPN 13 Kota Palopo 5 - 5 Tidak pernah  

14. SMPN 14 Kota Palopo 5 - 5 Tidak pernah 

15. MTsN Kota Palopo 6 - 6 Tidak pernah 

Tabel 72 menunjukkan bahwa, semua sekolah memiliki lembing. Untuk jumlah 

lembing paling banyak di SMPN 6 Kota Palopo dan SMPN 3 Kota Palopo dengan 

10 buah lembing. Untuk pemanfaatan lembing hanya SMPN 7 Kota Palopo yang 

selalu menggunakan lembing. 

Tabel 73. Ketersediaan Tolak Peluru 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 8 2 10 Kadang-kadang    

2. SMPN 2 Kota Palopo 5 - 5 Tidak pernah 

3. SMPN 3 Kota Palopo 15 - 15 Tidak pernah 

4. SMPN 4 Kota Palopo 10 - 10 Tidak pernah 

5. SMPN 5 Kota Palopo 10 - 10 Tidak pernah  

6. SMPN 6 Kota Palopo 10 5 15 Tidak pernah 

7. SMPN 7 Kota Palopo 5 - 5 Kadang-kadang   
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8. SMPN 8 Kota Palopo 6 - 6 Kadang-kadang    

9. SMPN 9 Kota Palopo 15 - 15 Tidak pernah    

10. SMPN 10 Kota Palopo 15 - 15 Tidak pernah    

11. SMPN 11 Kota Palopo 5 - 5 Tidak pernah  

12. SMPN 12 Kota Palopo 10 - 10 Tidak pernah   

13. SMPN 13 Kota Palopo 8 - 8 Tidak pernah  

14. SMPN 14 Kota Palopo 5 - 5 Tidak pernah 

15. MTsN Kota Palopo 6 - 6 Kadang-kadang 

Tabel 73 menunjukkan bahwa, semua sekolah memiliki tolak peluru. Untuk 

pemanfaatan tolak peluru yang kadang-kadang menggunakan tolak peluru ada 4 

sekolah. 

Tabel 74. Ketersediaan Pompa Angin 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang    

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - - 

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - - 

5. SMPN 5 Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang  

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - - 

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -   

8. SMPN 8 Kota Palopo 1 1 2 Kadang-kadang    

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -    

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -    

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -  

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -   

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -  

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - - 

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang 

Tabel 74 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya 4 sekolah yang 

mempunyai pompa angin. Untuk pemanfaatan pompa angin dari 4 sekolah itu 

kadang-kadang digunakan. Untuk jumlah pompa angin paling banyak di SMPN 8 

Kota Palopo memiliki 2 buah pompa angin dengan 1 kondisi baik dan 1 kondisi 

rusak. 
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Tabel 75. Ketersediaan Papan Catur 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo - - - -     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo 1 - 1 Kadang-kadang   

Tabel 75 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya MTsN Kota Palopo yang 

memiliki papan catur. 

Tabel 76. Ketersediaan Timbangan 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo 1 - 1 Tidak pernah     

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 76 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya SMPN 8 Kota Palopo 

yang memiliki timbangan 1 buah dengan kondisi baik. 
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Tabel 77. Ketersediaan Tali Tambang 

No. Nama Sekolah 
Kondisi 

Jumlah Pemanfaatan 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo - - - -   

2. SMPN 2 Kota Palopo - - - - 

3. SMPN 3 Kota Palopo - - - -  

4. SMPN 4 Kota Palopo - - - -   

5. SMPN 5 Kota Palopo - - - -   

6. SMPN 6 Kota Palopo - - - -    

7. SMPN 7 Kota Palopo - - - -     

8. SMPN 8 Kota Palopo 3 - 3 Tidak pernah    

9. SMPN 9 Kota Palopo - - - -      

10. SMPN 10 Kota Palopo - - - -     

11. SMPN 11 Kota Palopo - - - -   

12. SMPN 12 Kota Palopo - - - -     

13. SMPN 13 Kota Palopo - - - -   

14. SMPN 14 Kota Palopo - - - -  

15. MTsN Kota Palopo - - - -   

Tabel 77 menunjukkan bahwa, dari 15 sekolah hanya SMPN 8 Kota Palopo 

yang memiliki tali tambang dengan kondisi baik semuanya. 
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Pengolahan Data 

 

1. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

 

Ketersediaan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs Negeri se-

Kota Palopo 

 

Ketersediaan sarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-

Kota Palopo berbeda-beda. Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data jumlah 

sarana sebagai berikut: 

Tabel 78. Ketersediaan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah Jumlah sarana 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 149 

2. SMPN 2 Kota Palopo 110 

3. SMPN 3 Kota Palopo 153 

4. SMPN 4 Kota Palopo 137 

5. SMPN 5 Kota Palopo 169 

6. SMPN 6 Kota Palopo 152 

7. SMPN 7 Kota Palopo 141 

8. SMPN 8 Kota Palopo 165 

9. SMPN 9 Kota Palopo 200 

10. SMPN 10 Kota Palopo 156 

11. SMPN 11 Kota Palopo 125 

12. SMPN 12 Kota Palopo 208 

13. SMPN 13 Kota Palopo 128 

14. SMPN 14 Kota Palopo 101 

15. MTsN Kota Palopo 109 

Rata-rata (Mean) : 147 

Standar Deviasi : 31 

 

Berdasarkan data pada tabel 78 diketahui bahwa jumlah sarana pendidikan 

jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo yang berjumlah 15 

sekolah menunjukkan rata-rata sebesar 147 dan Standar Deviasi sebesar 31. Untuk 

rincian data jumlah sarana ditunjukkan pada tabel di bawah. 
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Tabel 79. Kategorisasi Ketersediaan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Interval Kategori 

 X > 193  Sangat Baik 

275,55 < X ≤ 193 Baik 

197,45 < X ≤ 162 Sedang 

100 < X ≤ 131 Kurang 

 X ≤ 100  Sangat Kurang 

Tabel 80. Frekuensi Ketersediaan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri Se-Kota Palopo 

Kategori Frekuensi Persen 
Persen 

Valid 

Persen 

Akumulatif 

Valid  Sangat Kurang 0 0 0 0 

Kurang 5 33.3 33.3 33.3 

Sedang 6 40.0 40.0 73.3 

Baik 5 13.3 13.3 86.7 

Sangat Baik 2 13.3 13.3 100.0 

Berdasarkan tabel 80 diketahui bahwa sarana pendidikan jasmani dan olahraga 

di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo menunjukkan kategori yang berbeda dari 15 

sekolah. Pada kategori kurang terdapat 5 sekolah dengan persentase 33.3%. Untuk 

kategori sedang diperoleh 6 sekolah dengan persentase 40% dan kategori baik 

diperoleh 5 sekolah dengan persentase 13.3%. Untuk kategori sangat baik diperoleh 

2 sekolah dengan persentase 13.3%. Untuk melihat perbedaan kategori jumlah 

sarana pendidikan jasmani dan olahraga akan ditunjukkan pada gambar di bawah 

ini. 
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Gambar 3. Histogram Ketersediaan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
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Ketersediaan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/Mts Negeri se-

Kota Palopo 

Ketersediaan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri 

se-Kota Palopo berbeda-beda. Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data jumlah 

prasarana sebagai berikut. 

Tabel 81. Ketersediaan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Prasarana 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 8 

2. SMPN 2 Kota Palopo 6 

3. SMPN 3 Kota Palopo 9 

4. SMPN 4 Kota Palopo 10 

5. SMPN 5 Kota Palopo 10 

6. SMPN 6 Kota Palopo 7 

7. SMPN 7 Kota Palopo 7 

8. SMPN 8 Kota Palopo 12 

9. SMPN 9 Kota Palopo 7 

10. SMPN 10 Kota Palopo 6 

11. SMPN 11 Kota Palopo 3 

12. SMPN 12 Kota Palopo 3 

13. SMPN 13 Kota Palopo 4 

14. SMPN 14 Kota Palopo 5 

15. MTsN Kota Palopo 11 

Rata-rata (Mean) : 7 

Standar Deviasi : 3 

 

Berdasarkan data pada tabel 81 diketahui bahwa ketersediaan prasarana 

pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo yang 

berjumlah 15 sekolah menunjukkan rata-rata sebesar 7 dan Standar Deviasi sebesar 

3. Untuk rincian data jumlah sarana ditunjukkan pada tabel di bawah. 
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Tabel 82. Kategorisasi Ketersediaan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Interval Kategori 

 X > 11  Sangat Baik 

9 < X ≤ 11 Baik 

6 < X ≤ 9 Sedang 

3 < X ≤ 6 Kurang 

 X ≤ 3  Sangat Kurang 

 

Tabel 83. Frekuensi Ketersediaan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Kategori Frekuensi Persen 
Persen 

Valid 

Persen 

Akumulatif 

Valid  Sangat Kurang 2 13.3 13.3 13.3 

Kurang 4 26.7 26.7 40.0 

Sedang 5 33.3 33.3 73.3 

Baik 3 20.0 20.0 93.3 

Sangat Baik 1 6.7 6.7 100.0 

Berdasarkan tabel 83 diketahui bahwa prasarana pendidikan jasmani dan 

olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo menunjukkan kategori yang berbeda 

dari 15 sekolah. Pada kategori sangat kurang terdapat 2 sekolah dengan persentase 

13.3%. Untuk kategori kurang diperoleh 4 sekolah dengan persentase 26.7%. Untuk 

kategori sedang diperoleh 5 sekolah dengan persentase 33.3%. Untuk kategori baik 

diperoleh 3 sekolah dengan persentase 20%. Untuk kategori sangat baik diperoleh 

1 sekolah dengan persentase 6.7%. Untuk melihat perbedaan kategori jumlah 

prasarana pendidikan jasmani dan olahraga akan ditunjukkan pada gambar dibawah 

ini. 
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Gambar 4. Histogram Ketersediaan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

 

2. Kondisi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo 

 

Kondisi Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota 

Palopo 

 

Tabel 84. Kondisi Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs Negeri 

se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Total 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 180 25 205 

2. SMPN 2 Kota Palopo 105 25 205 

3. SMPN 3 Kota Palopo 182 25 105 

4. SMPN 4 Kota Palopo 118 32 151 

5. SMPN 5 Kota Palopo 226 5 231 

6. SMPN 6 Kota Palopo 140 23 163 

7. SMPN 7 Kota Palopo 114 42 156 

8. SMPN 8 Kota Palopo 152 44 196 

9. SMPN 9 Kota Palopo 208 18 226 

10. SMPN 10 Kota Palopo 178 0 178 

11. SMPN 11 Kota Palopo 110 34 144 

12. SMPN 12 Kota Palopo 205 2 207 

13. SMPN 13 Kota Palopo 142 11 153 

14. SMPN 14 Kota Palopo 102 4 106 

15. MTsN Kota Palopo 102 8 110 

 

0

1

2

3

4

5

6

Sangat Kurang Kurang Sedang Baik Sangat Baik

F
re

k
u

e
n

s
i

Kategori

Grafik Ketersediaan Prasarana Pendidikan 

Jasmani dan olahraga



 

82 
 

Skala nilai: 

Baik  : 2 

Rusak : 1 

Tabel 85. Nilai Kondisi Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Total 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 360 25 385 

2. SMPN 2 Kota Palopo 210 25 385 

3. SMPN 3 Kota Palopo 364 25 385 

4. SMPN 4 Kota Palopo 236 32 269 

5. SMPN 5 Kota Palopo 452 5 457 

6. SMPN 6 Kota Palopo 280 23 303 

7. SMPN 7 Kota Palopo 228 42 270 

8. SMPN 8 Kota Palopo 304 44 348 

9. SMPN 9 Kota Palopo 416 18 434 

10. SMPN 10 Kota Palopo 356 0 356 

11. SMPN 11 Kota Palopo 220 34 254 

12. SMPN 12 Kota Palopo 410 2 412 

13. SMPN 13 Kota Palopo 284 11 295 

14. SMPN 14 Kota Palopo 204 4 208 

15. MTsN Kota Palopo 204 8 212 

Mean : 331.5 

Standar Deviasi : 79.1 

 

Berdasarkan data pada tabel 85 diketahui bahwa kondisi sarana pendidikan 

jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo dengan jumlah 15 

sekolah. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis sehingga diperoleh rata-

rata sebesar 331.5 dan Standar Deviasi 79.1. Rincian analisis data akan dijelaskan 

pada tabel berikut. 
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Tabel 86. Kategorisasi Kondisi Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Interval Kategori 

 X > 450  Sangat Baik 

371 < X ≤ 450 Baik 

292 < X ≤ 371 Sedang 

213 < X ≤ 292 Kurang 

 X ≤ 213  Sangat Kurang 

 

Tabel 87. Frekuensi Kondisi Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga Di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Kategori Frekuensi Persen 
Persen 

Valid 

Persen 

Akumulatif 

Valid  Sangat Kurang 2 13.3 13.3 13.3 

Kurang 3 20.0 20.0 33.3 

Sedang 4 26.7 26.7 60.0 

Baik 5 33.3 33.3 93.3 

Sangat Baik 1 6.7 6.7 100.0 

Berdasarkan tabel 87 diketahui bahwa prasarana pendidikan jasmani dan 

olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo menunjukkan kategori yang berbeda 

dari 15 sekolah. Pada kategori sangat kurang terdapat 2 sekolah dengan persentase 

13.3%. Untuk kategori kurang diperoleh 3 sekolah dengan persentase 20%. Untuk 

kategori sedang diperoleh 4 sekolah dengan persentase 26.7%. Untuk kategori baik 

diperoleh 5 sekolah dengan persentase 33.3%. Untuk kategori sangat baik diperoleh 

1 sekolah dengan persentase 6.7%. Untuk melihat perbedaan kategori kondisi 

sarana pendidikan jasmani dan olahraga akan ditunjukkan pada gambar di bawah 

ini. 
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Gambar 5. Histogram Kondisi Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

 

Kondisi Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota 

Palopo 

 

 

Tabel 88. Kondisi Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs Negeri 

se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Total 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 8 0 8 

2. SMPN 2 Kota Palopo 6 0 6 

3. SMPN 3 Kota Palopo 9 0 9 

4. SMPN 4 Kota Palopo 9 1 10 

5. SMPN 5 Kota Palopo 10 0 10 

6. SMPN 6 Kota Palopo 7 0 7 

7. SMPN 7 Kota Palopo 7 0 7 

8. SMPN 8 Kota Palopo 12 0 12 

9. SMPN 9 Kota Palopo 7 0 7 

10. SMPN 10 Kota Palopo 6 0 6 

11. SMPN 11 Kota Palopo 3 0 3 

12. SMPN 12 Kota Palopo 3 0 3 

13. SMPN 13 Kota Palopo 4 0 4 

14. SMPN 14 Kota Palopo 5 0 5 

15. MTsN Kota Palopo 11 0 11 

 

0

1

2

3

4

5

6

Sangat Kurang Kurang Sedang Baik Sangat Baik

F
re

k
u

e
n

s
i

Kategori

Grafik Kondisi Sarana Pendidikan 

Jasmani dan Olahraga



 

85 
 

Skala nilai: 

Baik : 2 

Rusak : 1 

 

Tabel 89. Nilai Kondisi Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Total 
Baik Rusak 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 16 0 16 

2. SMPN 2 Kota Palopo 12 0 12 

3. SMPN 3 Kota Palopo 18 0 18 

4. SMPN 4 Kota Palopo 18 1 19 

5. SMPN 5 Kota Palopo 20 0 20 

6. SMPN 6 Kota Palopo 14 0 14 

7. SMPN 7 Kota Palopo 14 0 14 

8. SMPN 8 Kota Palopo 24 0 24 

9. SMPN 9 Kota Palopo 14 0 14 

10. SMPN 10 Kota Palopo 12 0 12 

11. SMPN 11 Kota Palopo 6 0 6 

12. SMPN 12 Kota Palopo 6 0 6 

13. SMPN 13 Kota Palopo 8 0 8 

14. SMPN 14 Kota Palopo 10 0 10 

15. MTsN Kota Palopo 22 0 22 

Mean : 14.3 

Standar Deviasi :  5.5 

 

Berdasarkan data pada tabel 89 diketahui bahwa kondisi sarana pendidikan 

jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo dengan jumlah 15 

sekolah. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis sehingga diperoleh rata-

rata sebesar 14.3 dan Standar Deviasi 5.5. Rincian analisis data akan dijelaskan 

pada tabel berikut. 
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Tabel 90. Kategorisasi Kondisi Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Interval Kategori 

 X > 450  Sangat Baik 

371 < X ≤ 450 Baik 

292 < X ≤ 371 Sedang 

213 < X ≤ 292 Kurang 

 X ≤ 213  Sangat Kurang 

 

Tabel 91. Frekuensi Kondisi Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Kategori Frekuensi Persen 
Persen 

Valid 

Persen 

Akumulatif 

Valid  Sangat Kurang 2 13.3 13.3 13.3 

Kurang 4 26.7 26.7 40.0 

Sedang 4 26.7 26.7 66.7 

Baik 4 26.7 26.7 93.3 

Sangat Baik 1 6.7 6.7 100.0 

Berdasarkan tabel 91 diketahui bahwa prasarana pendidikan jasmani dan 

olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo menunjukkan kategori yang berbeda 

dari 15 sekolah. Pada kategori sangat kurang terdapat 2 sekolah dengan persentase 

13.3%. Untuk kategori kurang diperoleh 4 sekolah dengan persentase 26.7%. Untuk 

kategori sedang diperoleh 4 sekolah dengan persentase 26.7%. Untuk kategori baik 

diperoleh 4 sekolah dengan persentase 26.7%. Untuk kategori sangat baik diperoleh 

1 sekolah dengan persentase 6.7%. Untuk melihat perbedaan kategori kondisi 

prasarana pendidikan jasmani dan olahraga akan ditunjukkan pada gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 6. Histogram Kondisi Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

 

3. Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

Pemanfaatan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs Negeri se-

Kota Palopo 

 

Tabel 92. Pemanfaatan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Total 
Selalu Kadang-kadang Tidak Pernah 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 21 6 1 28 

2. SMPN 2 Kota Palopo 0 20 3 23 

3. SMPN 3 Kota Palopo 21 1 3 25 

4. SMPN 4 Kota Palopo 22 2 4 28 

5. SMPN 5 Kota Palopo 23 5 4 32 

6. SMPN 6 Kota Palopo 30 1 3 34 

7. SMPN 7 Kota Palopo 17 7 4 28 

8. SMPN 8 Kota Palopo 24 8 5 37 

9. SMPN 9 Kota Palopo 20 5 6 31 

10. SMPN 10 Kota Palopo 20 3 3 26 

11. SMPN 11 Kota Palopo 22 1 3 26 

12. SMPN 12 Kota Palopo 18 0 6 24 

13. SMPN 13 Kota Palopo 24 3 3 30 

14. SMPN 14 Kota Palopo 20 0 3 23 

15. MTsN Kota Palopo 21 4 2 27 
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Skala nilai: 

Selalu : 3 

Kadang-kadang : 2 

Tidak pernah : 1 

Tabel 93. Nilai Pemanfaatan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Total 
Selalu Kadang-kadang Tidak Pernah 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 62 12 1 76 

2. SMPN 2 Kota Palopo 0 40 3 43 

3. SMPN 3 Kota Palopo 63 2 3 68 

4. SMPN 4 Kota Palopo 66 4 4 74 

5. SMPN 5 Kota Palopo 69 10 4 83 

6. SMPN 6 Kota Palopo 90 2 3 95 

7. SMPN 7 Kota Palopo 51 14 4 69 

8. SMPN 8 Kota Palopo 72 16 5 93 

9. SMPN 9 Kota Palopo 60 10 6 76 

10. SMPN 10 Kota Palopo 60 6 3 69 

11. SMPN 11 Kota Palopo 66 2 3 71 

12. SMPN 12 Kota Palopo 54 0 6 60 

13. SMPN 13 Kota Palopo 72 6 3 81 

14. SMPN 14 Kota Palopo 60 0 3 63 

15. MTsN Kota Palopo 63 8 2 73 

Mean : 72.9 

Standar Deviasi : 12.8 

Berdasarkan data pada tabel 93 diketahui bahwa pemanfaatan sarana 

pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo dengan 

jumlah 15 sekolah. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis sehingga 

diperoleh rata-rata sebesar 72.9 dan Standar Deviasi 12.8. Rincian analisis data 

akan dijelaskan pada tabel berikut. 
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Tabel 94. Kategorisasi Pemanfaatan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Interval Kategori 

 X > 92  Sangat Baik 

79 < X ≤ 92 Baik 

67 < X ≤ 79 Sedang 

54 < X ≤ 67 Kurang 

 X ≤ 54  Sangat Kurang 

Tabel 95. Frekuensi Pemanfaatan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Kategori Frekuensi Persen 
Persen 

Valid 

Persen 

Akumulatif 

Valid  Sangat Kurang 1 6.7 6.7 6.7 

Kurang 2 13.3 13.3 20.0 

Sedang 8 53.3 53.3 73.3 

Baik 2 13.3 13.3 86.7 

Sangat Baik 2 13.3 13.3 100.0 

Berdasarkan tabel 95 diketahui bahwa pemanfaatan sarana pendidikan jasmani 

dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo menunjukkan kategori yang 

berbeda dari 15 sekolah. Pada kategori sangat kurang terdapat 1 sekolah dengan 

persentase 6.7%. Untuk kategori kurang diperoleh 2 sekolah dengan persentase 

13.3%. Untuk kategori sedang diperoleh 8 sekolah dengan persentase 53.3%. Untuk 

kategori baik diperoleh 2 sekolah dengan persentase 13.3%. Untuk kategori sangat 

baik diperoleh 2 sekolah dengan persentase 13.3%. Untuk melihat perbedaan 

kategori pemanfaatan sarana pendidikan jasmani dan olahraga akan ditunjukkan 

pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 7. Histogram Pemanfaatan Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

Pemanfaatan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs Negeri se-

Kota Palopo 

Tabel 96. Pemanfaatan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Total 
Selalu Kadang-kadang Tidak Pernah 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 8 0 0 8 

2. SMPN 2 Kota Palopo 0 6 0 6 

3. SMPN 3 Kota Palopo 6 2 0 8 

4. SMPN 4 Kota Palopo 4 6 0 10 

5. SMPN 5 Kota Palopo 9 0 0 9 

6. SMPN 6 Kota Palopo 7 0 0 7 

7. SMPN 7 Kota Palopo 7 0 0 7 

8. SMPN 8 Kota Palopo 9 0 0 9 

9. SMPN 9 Kota Palopo 6 0 0 6 

10. SMPN 10 Kota Palopo 6 0 0 6 

11. SMPN 11 Kota Palopo 3 0 0 3 

12. SMPN 12 Kota Palopo 3 0 0 3 

13. SMPN 13 Kota Palopo 4 0 0 4 

14. SMPN 14 Kota Palopo 5 0 0 5 

15. MTsN Kota Palopo 9 1 0 10 
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Skala nilai: 

Selalu : 3 

Kadang-kadang : 2 

Tidak Pernah : 1 

 

Tabel 97. Nilai Pemanfaatan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Total 
Selalu Kadang-kadang Tidak Pernah 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 24 0 0 24 

2. SMPN 2 Kota Palopo 0 12 0 12 

3. SMPN 3 Kota Palopo 18 4 0 22 

4. SMPN 4 Kota Palopo 12 12 0 24 

5. SMPN 5 Kota Palopo 27 0 0 27 

6. SMPN 6 Kota Palopo 21 0 0 21 

7. SMPN 7 Kota Palopo 21 0 0 21 

8. SMPN 8 Kota Palopo 27 0 0 27 

9. SMPN 9 Kota Palopo 18 0 0 18 

10. SMPN 10 Kota Palopo 18 0 0 18 

11. SMPN 11 Kota Palopo 9 0 0 9 

12. SMPN 12 Kota Palopo 9 0 0 9 

13. SMPN 13 Kota Palopo 12 0 0 12 

14. SMPN 14 Kota Palopo 15 0 0 15 

15. MTsN Kota Palopo 27 2 0 29 

 

Mean : 19.2 

Standar Deviasi : 6.6 

 

Berdasarkan data pada tabel 97 diketahui bahwa pemanfaatan prasarana 

pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo dengan 

jumlah 15 sekolah. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis sehingga 

diperoleh rata-rata sebesar 19.2 dan Standar Deviasi 6.6. Rincian analisis data akan 

dijelaskan pada tabel berikut. 
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Tabel 98. Kategorisasi Pemanfaatan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Interval Kategori 

 X > 29  Sangat Baik 

23 < X ≤ 29 Baik 

26 < X ≤ 23 Sedang 

9 < X ≤ 16 Kurang 

 X ≤ 9  Sangat Kurang 

 

Tabel 99. Frekuensi Pemanfaatan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Kategori Frekuensi Persen 
Persen 

Valid 

Persen 

Akumulatif 

Valid  Sangat Kurang 2 13.3 13.3 13.3 

Kurang 3 20.0 20.0 33.3 

Sedang 5 33.3 33.3 66.7 

Baik 5 33.3 33.3 100.0 

Sangat Baik 0 0 0 0 

 

Berdasarkan tabel 99 diketahui bahwa pemanfaatan prsarana pendidikan 

jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo menunjukkan kategori 

yang berbeda dari 15 sekolah. Pada kategori sangat kurang terdapat 2 sekolah 

dengan persentase 13.3%. Untuk kategori kurang diperoleh 3 sekolah dengan 

persentase 20.0%. Untuk kategori sedang diperoleh 5 sekolah dengan persentase 

33.3%. Untuk kategori baik diperoleh 5 sekolah dengan persentase 33.3%. Untuk 

melihat perbedaan kategori pemanfaatan sarana pendidikan jasmani dan olahraga 

akan ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 8. Histogram Pemanfaatan Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
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4. Kategorisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani dan di SMP/MTs Negeri 

se-Kota Palopo 

Untuk mengetahui dengan jelas ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo maka perlu dianalisis 

kembali data yang sudah tersedia, sebagai berikut: 

Tabel 100. Jumlah Total Sarana Pendidikan Jasmani dan olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 

Jumlah 

Total Ketersediaan 

Sarana 

Kondisi 

Sarana 

Pemanfaatan 

Sarana 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 149 385 76 610 

2. SMPN 2 Kota Palopo 110 385 43 538 

3. SMPN 3 Kota Palopo 153 385 68 606 

4. SMPN 4 Kota Palopo 137 296 74 480 

5. SMPN 5 Kota Palopo 169 457 83 709 

6. SMPN 6 Kota Palopo 152 303 95 550 

7. SMPN 7 Kota Palopo 141 270 69 480 

8. SMPN 8 Kota Palopo 165 348 93 606 

9. SMPN 9 Kota Palopo 200 434 76 710 

10. SMPN 10 Kota Palopo 156 356 69 581 

11. SMPN 11 Kota Palopo 125 254 71 450 

12. SMPN 12 Kota Palopo 208 412 60 680 

13. SMPN 13 Kota Palopo 128 295 81 504 

14. SMPN 14 Kota Palopo 101 108 63 372 

15. MTsN Kota Palopo 109 212 73 394 

Mean : 551.3 

Standar Deviasi : 105.8 

 

Berdasarkan data pada tabel 100 diketahui bahwa total sarana pendidikan 

jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo dengan jumlah 15 

sekolah. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis sehingga diperoleh rata-

rata sebesar 551.3 dan standar deviasi 105.8. Rincian analisis data akan dijelaskan 

pada tabel berikut. 
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Tabel 101. Kategorisasi Total Sarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Interval Kategori 

 X > 710  Sangat Baik 

604 < X ≤ 710 Baik 

498 < X ≤ 604 Sedang 

393 < X ≤ 498 Kurang 

 X ≤ 393  Sangat Kurang 

 

Tabel 102. Frekuensi Uji Kategorisasi Total Sarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Kategori Frekuensi Persen 
Persen 

Valid 

Persen 

Akumulatif 

Valid  Sangat Kurang 1 6.7 6.7 6.7 

Kurang 4 26.7 26.7 33.3 

Sedang 4 26.7 26.7 60.0 

Baik 6 40.0 40.0 100.0 

Sangat Baik 0 0 0 0 
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Tabel 103. Hasil Pengkategorisasian Total Sarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 

Jumlah 

Total Kategori Ketersediaan 

Sarana 

Kondisi 

Sarana 

Pemanfaatan 

Sarana 

1.  SMPN 1 Kota 

Palopo 
149 385 76 610 Baik 

2. SMPN 2 Kota 

Palopo 
110 385 43 538 Sedang 

3. SMPN 3 Kota 

Palopo 
153 385 68 606 Baik 

4. SMPN 4 Kota 

Palopo 
137 296 74 480 Kurang 

5. SMPN 5 Kota 

Palopo 
169 457 83 709 Baik 

6. SMPN 6 Kota 

Palopo 
152 303 95 550 Sedang 

7. SMPN 7 Kota 

Palopo 
141 270 69 480 Kurang 

8. SMPN 8 Kota 

Palopo 
165 348 93 606 Baik 

9. SMPN 9 Kota 

Palopo 
200 434 76 710 Baik 

10. SMPN 10 

Kota Palopo 
156 356 69 581 Sedang 

11. SMPN 11 

Kota Palopo 
125 254 71 450 Kurang 

12. SMPN 12 

Kota Palopo 
208 412 60 680 Baik 

13. SMPN 13 

Kota Palopo 
128 295 81 504 Sedang 

14. SMPN 14 

Kota Palopo 
101 108 63 372 

Sangat 

Kurang 

15. MTsN Kota 

Palopo 
109 212 73 394 Kurang 

Berdasarkan tabel 103 diketahui bahwa pengkategorisasian sarana pendidikan 

jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo menunjukkan bahwa 

SMPN 1 Kota Palopo, SMPN 3 Kota Palopo, SMPN 5 Kota Palopo, SMPN 8 Kota 

Palopo, SMPN 9 Kota Palopo, dan SMPN 12 Kota Palopo termasuk dalam kategori 

baik sebesar 40%. SMPN 2 Kota Palopo, SMPN 6 Kota Palopo, SMPN 10 Kota 
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Palopo, dan SMPN 13 Kota Palopo termasuk dalam kategori sedang sebesar 26,7%. 

SMPN 4 Kota Palopo, SMPN 7 Kota Palopo, SMPN 11 Kota Palopo, dan MTsN 

Kota Palopo termasuk dalam kategori kurang sebesar 26,7%. Sarana di SMPN 14 

Kota Palopo termasuk dalam kategori kurang sekali sebesar 6,7%. Untuk 

mengetahui lebih jelasnya hasil uji kategorisasi total sarana pendidikan jasmani di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 9. Histogram Kategorisasi Total Sarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga 
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Tabel 104. Jumlah Total Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di SMP/MTs 

Negeri se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 

Jumlah 

Total Ketersediaan 

Sarana 

Kondisi 

Sarana 

Pemanfaatan 

Sarana 

1.  SMPN 1 Kota Palopo 8 16 24 48 

2. SMPN 2 Kota Palopo 6 12 12 30 

3. SMPN 3 Kota Palopo 9 18 22 49 

4. SMPN 4 Kota Palopo 10 19 24 53 

5. SMPN 5 Kota Palopo 10 20 27 57 

6. SMPN 6 Kota Palopo 7 14 21 42 

7. SMPN 7 Kota Palopo 7 14 21 42 

8. SMPN 8 Kota Palopo 12 24 27 63 

9. SMPN 9 Kota Palopo 7 14 18 39 

10. SMPN 10 Kota Palopo 6 12 18 36 

11. SMPN 11 Kota Palopo 3 6 9 18 

12. SMPN 12 Kota Palopo 3 6 9 18 

13. SMPN 13 Kota Palopo 4 8 12 24 

14. SMPN 14 Kota Palopo 5 10 15 30 

15. MTsN Kota Palopo 11 22 29 62 

Mean : 40.7 

Standar Deviasi : 14.8 

 

Berdasarkan data pada tabel 104 diketahui bahwa total prasarana pendidikan 

jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo dengan jumlah 15 

sekolah. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis sehingga diperoleh rata-

rata sebesar 40.7 dan standar deviasi 14.8. Rincian analisis data akan dijelaskan 

pada tabel berikut. 

Tabel 105. Kategorisasi Total Prasarana Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Interval Kategori 

 X > 63  Sangat Baik 

48 < X ≤ 63 Baik 

33 < X ≤ 48 Sedang 

19 < X ≤ 33 Kurang 

 X ≤ 19  Sangat Kurang 
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Tabel 106. Frekuensi Uji Kategorisasi Total Prasarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Kategori Frekuensi Persen 
Persen 

Valid 

Persen 

Akumulatif 

Valid  Sangat Kurang 2 13.3 13.3 13.3 

Kurang 3 20.0 20.0 33.3 

Sedang 5 33.3 33.3 66.7 

Baik 5 33.3 33.3 100.0 

Sangat Baik 0 0 0 0 

 

Tabel 107. Hasil Pengkategorisasian Total Prasarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

No. Nama Sekolah 

Jumlah 

Total Kategori Ketersediaan 

Sarana 

Kondisi 

Sarana 

Pemanfaatan 

Sarana 

1.  SMPN 1 Kota 

Palopo 
8 16 24 48 Sedang 

2. SMPN 2 Kota 

Palopo 
6 12 12 30 Kurang 

3. SMPN 3 Kota 

Palopo 
9 18 22 49 Baik 

4. SMPN 4 Kota 

Palopo 
10 19 24 53 Baik 

5. SMPN 5 Kota 

Palopo 
10 20 27 57 Baik 

6. SMPN 6 Kota 

Palopo 
7 14 21 42 Sedang 

7. SMPN 7 Kota 

Palopo 
7 14 21 42 Sedang 

8. SMPN 8 Kota 

Palopo 
12 24 27 63 Baik 

9. SMPN 9 Kota 

Palopo 
7 14 18 39 Sedang  

10. SMPN 10 

Kota Palopo 
6 12 18 36 Sedang 

11. SMPN 11 

Kota Palopo 
3 6 9 18 

Sangat 

Kurang 

12. SMPN 12 

Kota Palopo 
3 6 9 18 

Sangat 

Kurang 

13. SMPN 13 

Kota Palopo 
4 8 12 24 Kurang 

14. SMPN 14 

Kota Palopo 
5 10 15 30 Kurang 

15. MTsN Kota 

Palopo 
11 22 29 62 Baik 
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Berdasarkan tabel 107 diketahui bahwa pengkategorisasian prasarana 

pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

menunjukkan bahwa SMPN 3 Kota Palopo, SMPN 4 Kota Palopo, SMPN 5 Kota 

Palopo, SMPN 8 Kota Palopo, dan MTsN Kota Palopo termasuk dalam kategori 

baik sebesar 33.3%. SMPN 1 Kota Palopo, SMPN 6 Kota Palopo, SMPN 7 Kota 

Palopo, SMPN 9 Kota Palopo, dan SMPN 10 Kota Palopo termasuk dalam kategori 

sedang sebesar 33.3%. SMPN 2 Kota Palopo, SMPN 13 Kota Palopo, dan SMPN 

14 Kota Palopo termasuk dalam kategori kurang sebesar 20%. Prasarana di SMPN 

11 Kota Palopo dan SMPN 12 Kota Palopo termasuk dalam kategori sangat kurang 

sebesar 13.3%. Untuk mengetahui lebih jelasnya hasil uji kategorisasi total 

prasarana pendidikan jasmani di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo dapat dilihat 

pada gambar berikut ini. 

Gambar 10. Histogram Kategorisasi Total Prasarana Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga 
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B. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan jumlah, 

kondisi serta pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga 

di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo Provinsi Sulawesi. Berdasarkan hasil survei 

sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota 

Palopo Provinsi Sulawesi Selatan yang meliputi pokok pembahasan seperti 

permainan olahraga, atletik, senam, beladiri, akuatik dan aktivitas luar kelas. 

Sarana pendidikan berdasarkan Indrawan (2015: 10) bahwa semua fasilitas 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun yang 

tidak agar mencapai tujuan pembelajaran seperti meja, kursi, serta alat-alat media 

pengajar. Seperti yang dikemukakan oleh Wahyuningrum (2004: 5) bahwa sarana 

pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, 

yang dapat berupa benda bergerak maupun benda yang tidak bergerak untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa mayoritas SMP/MTs Negeri se-Kota 

Palopo memiliki sarana yang diperlukan dalam mendukung proses pembelajaran 

jasmani dan olahraga. Diketahui juga bahwa, tidak semua sarana pendidikan 

jasmani dan olahraga tersedia secara lengkap. Seperti pendapat Agustina (2014: 11) 

bahwa mayoritas sekolah di Indonesia tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk 

berbagai jenis olahraga yang terkait dengan pelajaran pendidikan jasmani. 

Berdasarkan pendapat Soekatamsi (1996: 5-60) menyatakan bahwa standar 

pemakaian sarana dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga untuk kelas 

dengan jumlah siswa sekitar 32 orang adalah sebagai berikut: 



 

102 
 

2) Sarana dan prasarana cabang olahraga atletik 

i) 8 start block, 1 start block untuk 4 siswa. 

j) 8 tongkat estafet, 1 tongkat estafet untuk 4 siswa. 

k) 16 buah lembing, 1 lembing untuk 2 siswa. 

l) 16 cakram, 1 cakram untuk 2 siswa. 

m) 16 peluru, 1 peluru untuk 2 siswa. 

n) 2 buah lapangan lempar lembing. 

o) 2 buah lapangan lompat jauh. 

p) 2 buah lapangan lompat tinggi. 

3) Sarana dan prasarana cabang olahraga permainan 

i) 11 bola kaki, 1 bola kaki untuk 3 siswa. 

j) 11 bola voli, 1 bola voli untuk 3 siswa. 

k) 11 bola basket, 1 bola basket untuk 3 siswa. 

l) 11 bola tangan, 1 bola tangan untuk 3 siswa. 

m) 2 buah lapangan bola voli. 

n) 1 buah lapangan bola basket. 

o) 1 buah lapangan sepakbola. 

p) 1 buah lapangan bola tangan. 

4) Sarana dan prasarana cabang olahraga senam 

i) 16 hop rotan, 1 hop rotan untuk 2 siswa. 

j) 6 matras, 1 matras untuk 4 siswa. 

k) 2 peti lompat, 1 peti lompat untuk 16 siswa. 

l) 16 tali lompat, 1 tali lompat untuk 2 siswa. 
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m) 1 balok titian. 

n) 1 palang tunggal. 

o) 2 tape recorder. 

p) 2 kaset senam. 

5) Sarana dan prasarana cabang olahraga beladiri 

c) 2 pakaian beladiri, 1 untuk putra dan 1 untuk putri. 

d) 2 buah boady protector.   

Apabila mengacu pada Permendikanas Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar 

sarana dan prasarana diketahui sarana yang wajib ada di area bermain/berolahraga 

meliputi bendera; peralatan bola voli (2 buah/sekolah); peralatan senam (1 

set/sekolah); peralatan basket (1 set/sekolah); peralatan senam (1 set/sekolah); 

peralatan atletik (1 set/sekolah); peralatan seni budaya (1 set/sekolah); dan tape 

recorder 1 buah/sekolah. 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo tidak semuanya memiliki sarana yang sesuai 

dengan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007. Sedangkan Permendiknas Nomor 24 

Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana sendiri belum ada kebaharuan 

tentang standar sarana dan prasarana apa yang perlu disediakan untuk setiap 

sekolah. Hal tersebut ditunjukkan pada analisis data di atas jika beberapa sekolah 

tidak menyediakan sarana tersebut contohnya gada, pakaian beladiri, perlatan 

lompat tinggi, peralatan senam. Selain itu, untuk kondisi sarana juga tidak tersedia 

secara spesifik. Walaupun begitu, proses pembelajaran pendidikan jasmani dan 

olahraga tetap berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 

disusun oleh guru pendidikan jasmani. 
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Berdasarkan pendapat Husdarta (2009: 18) bahwa pendidikan jasmani adalah 

suatu proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan, atau olahraga 

tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan yang maksimal. Selain itu, pendidikan 

jasmani juga memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya 

sehingga membutuhkan saran dan prasarana khusus untuk setiap cabang olahraga, 

berdasarkan pendapat Saryono dan Hutomo (2016: 32) pengelolaan yang baik 

terhadap sarana dan prasarana sangat diperlukan supaya tidak mudah rusak. Hal 

tersebut perlu dilakukan karena kecenderungan pemakaian fasilitas yang bergantian 

antar kelas. 

Berdasarkan pendapat Suryobroto (2004: 4) bahwa prasarana merupakan 

segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, mudah 

dipindahkan (bisa semi permanen) bisa juga bersifat tetap atau tidak dapat 

dipindahkan. Jika dilihat dari hasil analisis prasarana pembelajaran pendidikan 

jasmani di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo meliputi lapangan sepakbola, 

lapangan voli, lapangan basket, lapangan bulutangkis, lapangan sepaktakraw, hall 

senam, hall beladiri, lapangan lempar lembing, gudang olahraga, halaman sekolah, 

dan lapangan olahraga. Seperti yang sudah ada di tabel analisis data jika tidak 

semua sekolah memiliki prasarana pendidikan jasmani dan olahraga tersebut. 

Namun, hal tersebut tidak menjadi penghalang karena sekolah dapat meminjam 

atau menggunakan lapangan milik daerah setempat. Untuk hall senam dan hall 

beladiri, sekolah juga tidak diwajibkan memilikinya karena senam dan beladiri 

dapat dilakukan di aula sekolah. 
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Apabila mengacu pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar 

Sarana dan Prasarana kriteria yang harus ada yaitu tempat bermain/berolahraga 

dengan luar minimum 3𝑚2/peserta didik, ditanami pohon, penghijauan, lokasinya 

tidak mengganggu proses pembelajaran, tidak digunakan sebagai tempat parkir, 

memiliki permukaan datar, dan drainase baik. Permendikas Nomor 24 Tahun 2007 

tidak diatur sekolah harus memiliki lapangan apa saja, hanya beberapa sarana yang 

wajib ada di area bermain/berolahraga. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Peneliti dengan sepenuh kemampuan telah berusaha sebaik mungkin untuk 

melaksanakan penelitian, namun demikian peneliti tidak lepas dari kelemahan dan 

keterbatasan dalam melaksanakan penelitian yaitu: 

1. Pada saat pengambilan data melalui lembar observasi, peneliti mengalami 

keterbatasan pengambilan data dikarenakan pada saat itu di berbagai sekolah 

telah dilaksanakan mutasi kepala sekolah. Sehingga peneliti harus menentukan 

jadwal ataupun cari sekolah yang sudah melaksanakan mutasi kepala sekolah. 

2. Masih kurangnya jenis indikator untuk menentukan bahwa sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani dan olahraga yang diteliti dalam kondisi baik atau rusak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diketahui bahwa pengkategorisasian 

sarana pendidikan jasmani dan olahraga di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

menunjukkan bahwa SMPN 1 Kota Palopo, SMPN 3 Kota Palopo, SMPN 5 Kota 

Palopo, SMPN 8 Kota Palopo, SMPN 9 Kota Palopo, dan SMPN 12 Kota Palopo 

termasuk dalam kategori baik sebesar 40%. SMPN 2 Kota Palopo, SMPN 6 Kota 

Palopo, SMPN 10 Kota Palopo, dan SMPN 13 Kota Palopo termasuk dalam 

kategori sedang sebesar 26,7%. SMPN 4 Kota Palopo, SMPN 7 Kota Palopo, 

SMPN 11 Kota Palopo, dan MTsN Kota Palopo termasuk dalam kategori kurang 

sebesar 26,7%. Sarana di SMPN 14 Kota Palopo termasuk dalam kategori kurang 

sekali sebesar 6,7%. 

Diketahui bahwa pengkategorisasian prasarana pendidikan jasmani di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo menunjukkan bahwa SMPN 3 Kota Palopo, 

SMPN 4 Kota Palopo, SMPN 5 Kota Palopo, SMPN 8 Kota Palopo, dan MTsN 

Kota Palopo termasuk dalam kategori baik sebesar 33.3%. SMPN 1 Kota Palopo, 

SMPN 6 Kota Palopo, SMPN 7 Kota Palopo, SMPN 9 Kota Palopo, dan SMPN 10 

Kota Palopo termasuk dalam kategori sedang sebesar 33.3%. SMPN 2 Kota Palopo, 

SMPN 13 Kota Palopo, dan SMPN 14 Kota Palopo termasuk dalam kategori kurang 

sebesar 20%. Prasarana di SMPN 11 Kota Palopo dan SMPN 12 Kota Palopo 

termasuk dalam kategori sangat kurang sebesar 13.3%. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 

Setelah diketahui hasil data dari penelitian di SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Provinsi Sulawesi Selatan, peneliti dapat memberikan implikasi sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah yang telah dilakukan peneliti tentang sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani, dengan hasil penelitian dapat memberikan masukan kepada 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan agar lebih 

memperhatikan sarana dan prasarana yang  kondisinya rusak, meningkatkan 

kualitas mutu dan jumlah sarana dan prasarana yang diperlukan agar 

memperlancar berlangsungnya proses pembelajaran pendidikan jasmani dengan 

baik. 

2. Hasil penelitian dapat memberikan semangat bagi guru pendidikan jasmani di 

SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan agar lebih 

profesional dalam mengatasi jumlah sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

yang masih kurang keberadaannya dan kondisi yang sudah rusak dengan cara 

memodifikasi sarana dan prasarana pendidikan jasmani agar tidak menjadi 

penghambat bagi usaha untuk tercapainya proses pembelajaran pendidikan 

jasmani yang lebih baik. 

3. Hasil penelitian dapat membantu guru pendidikan jasmani untuk mengetahui 

seberapa banyak dan seberapa besar dukungan sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah yang bersangkutan untuk menyusun 

kriteria ketentuan minimal (KKM) mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan. 
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4. Hasil penelitian dapat membantu pihak SMP/MTs Negeri se-Kota Palopo 

Provinsi Sulawesi Selatan untuk mengatasi jumlah sarana dan prasarana yang 

belum lengkap dan untuk lebih menjaga serta merawat kondisi dari sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani yang sudah ada agar tetap dalam kondisi baik. 

C. Saran 

Berdasarkan pada analisis hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka 

peneliti dapat memberikan saran atas sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah dan pihak atau instansi terkait dengan diketahuinya jumlah, 

kondisi, dan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dapat 

menentukan langkah berikutnya agar masalah ketersediaan sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani yang sesuai pembelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah dapat segera terlaksana agar kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani 

dapat terlaksana dengan baik dan berjalan sesuai yang diharapkan. 

2. Bagi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan dalam menentukan langkah dan perencanaan 

persiapan pembelajaran, serta memperoleh informasi letak keterbatasan sarana 

dan prasarana pendidikan jasmani di masing-masing sekolah, sehingga dapat 

menentukan langkah inovasi, variasi maupun modifikasi dalam pembelajaran 

agar mampu mencapai tingkat keberhasilan. 

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai wacana dan tolak ukur untuk dapat dikembangkan dalam 

instrumen penelitian dan populasi yang lebih luas. 
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian 

Nama Sekolah  : 

Alamat Sekolah : 

Nama Guru PJOK : 

I. Peralatan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

No 

Nama 

Sarana/alat 

PJOK 

Keberadaan 

Jumlah 

Kondisi Pemanfaatan 

Ket 
Ada Tidak Baik Rusak Selalu 

Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

A.  Permainan          

a)  Sepak Bola          

1.  Bola Sepak          

2.  Jaring Gawang          

b)  Bola Voli          

3.  Bola Voli          

4.  Net Voli          

c)  Bola Baket          

5.  Bola Basket          

6.  Jaring Basket          

d)  Bola Tangan          

7.  Bola Tangan          

8.  Jaring Gawang          

e)  Kasti          

9.  Bola Kasti          

10.  Pemukul Kasti          

f)  Rounders          

11.  Bola Rounders          

12.  
Pemukul 

Rounders 
         

g)  Bulutangkis          

13.  
Net 

Bulutangkis 
         

14.  Shuttlecock          

15.  
Raket 
Bulutangkis 

         

h)  Tenis Meja          

16.  
Bet Tenis 

Meja 
         

17.  
Net Tenis 

Meja 
         

18.  
Bola Tenis 

Meja 
         

i)  
Sepak 

Takraw 
         

19.  
Net Sepak 

Takraw 
         

20.  
Bola Sepak 

Takraw 
         

B.  Atletik          

21.  
Galah Lompat 
Tinggi 

         

22.  Meteran          

23.  Bendera Kecil          

24.  Nomor Dada          

25.  
Tongkat 
Estafet 

         

26.  Start Block          

C.  Senam          
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27.  Gada          

28.  Simpai          

29.  Balok Senam          

30.  
Tongkat 

Senam 
         

31.  Kaset SKJ          

32.  Kaset SSB          

33.  Tape Recorder          

D.  Beladiri          

34.  Pakaian          

E.  Akuatik          

35.  
Pelampung 
Renang 

         

36.  Kepet Renang          

F.  
Aktivitas 

Luar Kelas 
         

37.  Tali Pelastik          

38.  Tenda          

39.  Tongkat          

Jumlah          

 

 

 

II. Perkakas Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

No 

Nama 

Sarana/alat 

PJOK 

Keberadaan 

Jumlah 

Kondisi Pemanfaatan 

Ket 
Ada Tidak Baik Rusak Selalu 

Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1.  
Gawang Sepak 

Bola 
         

2.  Ring Basket          

3.  Meja Tenis Meja          

4.  Papan Skor          

5.  
Tiang Lompat 

Tinggi 
         

6.  
Busa Lompat 
Tinggi 

         

7.  
Mistar Lompat 

Tinggi 
         

8.  Matras          

9.  
Balok 

Keseimbangan 
         

10.  Bangku Swedia          

11.  Peti Lompat          

12.  Samsak Beladiri          

Jumlah          
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III. Fasilitas Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

No 

Nama 

Sarana/alat 

PJOK 

Keberadaan 

Jumlah 

Kondisi Pemanfaatan 

Ket 
Ada Tidak Baik Rusak Selalu 

Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1.  
Lapangan 

Sepak Bola 
         

2.  
Lapangan 
Bola Voli 

         

3.  
Lapangan 

Bola Basket 
         

4.  
Lapangan 
Bulutangkis 

         

5.  
Lapangan 

Sepak Takraw 
         

6.  

Lapangan 
Lempar 

Lembing 

         

7.  
Bak Lompat 
Jauh 

         

8.  Hall Senam          

9.  Hall Beladiri          

10.  
Gudang 

Olahraga 
         

11.  
Halaman 

Sekolah 
         

12.  
Lapangan 

Olahraga 
         

Jumlah          

 

IV. Temuan Baru Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

No 

Nama 

Sarana/alat 

PJOK 

Keberadaan 

Jumlah 

Kondisi Pemanfaatan 

Ket 
Ada Tidak Baik Rusak Selalu 

Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1.            

2.            

3.            

4.            

5.            

6.            

7.            

8.            

9.            

10.            

11.            

12.            

13.            

14.            

15.            

16.            

17.            

18.            

19.            

20.            

Jumlah          

Sumber Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 
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Lampiran 6. Tabel Hasil Observasi 
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Lampiran 7. Lembar Observasi Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian 

  

  

 

  



 

149 
 

  

  

 

  



 

150 
 

  

  

 

  



 

151 
 

  

  

 

  



 

152 
 

Lampiran 9. Dokumentasi Sarana dan Prasarana 

SMPN 1 Kota Palopo 

  

SMPN 2 Kota Palopo 

  

SMPN 3 Kota Palopo 
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SMPN 4 Kota Palopo 

  

SMPN 5 Kota Palopo 

  

SMPN 6 Kota Palopo 
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SMPN 7 Kota Palopo 

 

 

SMPN 8 Kota Palopo 

 

 

SMPN 9 Kota Palopo 
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SMPN 10 Kota Palopo 

 

 

SMPN 11 Kota Palopo 

  

SMPN 12 Kota Palopo 

  

SMPN 13 Kota Palopo 
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SMPN 14 Kota Palopo 

  

MTsN Kota Palopo 

 

 

 

 


